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ABSTRAK 

Maghfira Nurzoumi Anli (2023) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas Taruna Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar di kelas yang menggunakan model pembelajaran teams games tournament 

(TGT) dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru. Jenis penelitian 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasy Eksperimen dan desain 

yang digunakan adalah bentuk Nonequuivalent Control Group Desain. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru, 

sedangkan yang menjadi objeknya pengaruh model pembelajaran TGT terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPS sebanyak 66 siswa, sedangkan sampel 

penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 dan IPS 2 dengan jumlah 66 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan yang digunakan adalah uji tes “t” 

dengan taraf signifikan 5 % (1,669) maka diperoleh bahwa t hitung > t tabel atau 

11,188 > 1,668 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru.  

Kata Kunci : Pengaruh TGT, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Maghfira Nurzoumi Anli (2023) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas Taruna Pekanbaru 

This research aimed at finding out the significant difference of learning 

achievement between students taught by using Teams Games Tournament (TGT) 

learning model and those who were taught by using conventional learning model 

at Senior High School of Taruna Pekanbaru.  It was quantitative research with 

quasi-experiment approach and nonequivalent control group design.  The subjects 

of this research were students at Senior High School of Taruna Pekanbaru, and the 

object was the effect of TGT learning model toward student learning achievement 

on Economics subject.  All the eleventh-grade students of Social Science were the 

population of this research, and they were 66 students.  The samples were the 

eleventh-grade students of Social Science 1 and 2, and they were 66 students.  

Test, observation, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test with 5% significant level (1.669).  It was 

obtained that tobserved was higher than ttable, 11.188>1.668.  Therefore, Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a significant difference of 

learning achievement between students taught by using TGT learning model and 

those who were taught by using conventional learning model on Economics 

subject at Senior High School of Taruna Pekanbaru. 

Keywords: TGT Effect, Learning Achievement 

  



 

xi 

 ملخّص

على نتائج  (: تأثير نموذج التعليم التعاوني نوع بطولة الألعاب الجماعية٠٢٠٢مغفرة نور ظومي أنلي، )
تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد في الصف الحادي عشر 

 بمدرسة تارونا الثانوية بكنبارو

معرفة ما إذا كان هناك فرق كبير في نتائج التعلم بين تلاميذ الصف الفصل الذي تم فيه هذا البحث يهدف إلى 
استخدام نموذج التعليم التعاوني نوع بطولة الألعاب الجماعية وتلاميذ الفصل الذي تم فيه استخدام نموذج التعليم 

دخل شبه تجربة، وتصميم مستخدم التقليدي بمدرسة تارونا الثانوية بكنبارو. ونوع هذا البحث هو بحث كمي بم
فيه هو تصميم المجموعة الضابطة غير المتناسبة. وأفراد البحث تلاميذ مدرسة تارونا الثانوية بكنبارو، وموضوع 

على نتائج تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد.  البحث تأثير نموذج التعليم التعاوني نوع بطولة الألعاب الجماعية
شخصا، وعينات  ٦٦ميذ الصف احاادي عرر لقسم العلوم الاتتماعية، وعددهم ومجتمع البحث جميع تلا

شخصا. وتقنيات مستخدمة  ٦٦، وعددهم ٢و  ١البحث تلاميذ الصف احاادي عرر لقسم العلوم الاتتماعية 
 ٪٥لجمع البيانات اختبار وملاحظة وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات هي اختبار "ت" بمستوى دلالة 

، فتم قبول ١6٦٦1 > ١١6١11(، فتم احاصول على أن قيمة حساب "ت" < تدول "ت" أي ١6٦٦1)
الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية، وذلك بمعنى أن هناك فرقا كبيرا في نتائج التعلم بين تلاميذ الصف الفصل 

ة وتلاميذ الفصل الذي تم فيه استخدام الذي تم فيه استخدام نموذج التعليم التعاوني نوع بطولة الألعاب الجماعي
 نموذج التعليم التقليدي في مادة الاقتصاد بمدرسة تارونا الثانوية بكنبارو.

 نتائج التعلم تأثير نموذج التعليم التعاوني نوع بطولة الألعاب الجماعية،: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hasil belajar adalah hasil akhir yang hendak dicapai dalam sebuah 

proses pembelajaran. Usaha dalam meningkatkan hasil belajar dapat 

diupayakan dengan memperbaiki proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang efektif adalah proses belajar yang dapat meningkatkan 

tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar mempunyai makna yang luas mencakup ranah  kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Istilah kognitif ini mengacu pada aktivitas otak, yang 

berkaitan dengan kemampuan siswa selama proses pembelajaran seperti 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Afektif merujuk pada perilaku siswa dalam belajar, bagaimana 

memperhatikan dan menyikapi materi yang diajarkan. Dalam bidang 

psikomotorik mengacu pada keterampilan siswa yang diperoleh setelah 

melakukan proses pembelajaran.
1
 

Kemampuan kognitif yang diberikan oleh Allah SWT menuntut 

manusia untuk bertindak lebih baik dari makhluk lain, sehingga manusia 

diberi pangkat atau jabatan sebagai khalifah di muka bumi yang 

mengembang amanah, mengatur diri dan lingkungannya, dengan cara 

menuntut ilmu. Ilmu yang dapat memberikan keberhasilan diperoleh 

melalui belajar dalam pembelajaran manusia dengan pemanfaatan potensi 

                                                             
1 Dian Retno Astrini , Sucihatiningsih D.W.P, Efektivitas Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hail 

Belajar Kompetensi Dasar Kegiatan Pokok Ekonomi Siwa Kelas VII SMP N 1 Jati Kudus, 

Economic Education Analysis Journal, EEAJ 3 (1) (2014), Hal.53 
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pikiran akal yang dapat mengangkat derajatnya ke tingkat yang lebih 

tinggi sebagaimana firman Allah dalam QS al-Mujaadilah/58: 11: 

ا ُ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ

ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ  لكَُمْْۚ وَاذَِا قيِْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْزٌ    .اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.
2
 

Maksud dari surah al-mujadalah ayat 11 di atas menjelaskan, orang 

yang berilmu pengetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya oleh 

Allah SWT dan mendapatkan rahmadnya. Bagaimana orang yang berilmu 

pengetahuan dan beriman akan diangkat derajatnya? Karena, orang yang 

berilmu pengetahuan dan beriman akan dihormati dan dihargai oleh orang 

lain, diberi kepercayaan dan tanggung jawab atas apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Artinya orang yang berilmu pengetahuan luas dan 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Darusunnah, 2010), 

Hal.543 
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beriman memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding orang tidak berilmu 

atau tidak sama sekali. 

Dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan No.20 

tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan merupakan “ usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat”.
3
 

Bidang pendidikan merupakan salah  satu dari sekian bidang yang 

penting untuk terus dikembangkan di Indonesia ini, apalagi perkembangan 

teknologi semakin banyak bermunculan setiap tahunnya sebagai dampak 

globalisasi. Tidak semua teknologi yang modern bermanfaat bagi 

kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan itu sendiri.  Terlaksanannya 

pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar yang 

mengarah pada proses pencapaian tujuan pembelajaran.  

Mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru 

kepada siswa, namun banyak aktivitas dan tindakan yang dapat dilakukan 

oleh guru di dalam kelas, termasuk menciptakan hasil belajar yang baik 

bagi seluruh siswa. Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator 

sedangkan siswa sebagai penerima informasi yang diharapkan dapat lebih 

berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk menciptakan 

                                                             
3
 Pristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat,. S., & Dewi, R. S., Pengertian Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling Volume 4 Nomor 6, 2022, Hal.7912 
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suasana belajar siswa yang aktif bagi siswa, maka diperlukan pemilihan 

model yang tepat supaya keaktifan siswa dapat terjadi hasil belajar. 

Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan berarti 

meningkatkan peningkatan kualitas SDM. Menyadari akan hal ini, 

pemerintah di Indonesia telah dan sedang mengupayakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bagi masyarakatnya. Saricayir 

“mengungkapkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran 

guru dalam mengelola kelas nya salah satunya yaitu ketepatan dalam 

menggunakan sebuah model pembelajaran sehingga efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa”.
4
 Rendahnya hasil belajar siswa 

pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

pada mata pelajaran Ekonomi. Permasalahan yang ada  dalam mempelajari 

ekonomi berawal dari kurangnya sutirmnpengetahuan dan penguasaan 

konsep dasar dalam ekonomi itu sendiri.  

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan  model pembelajaran yang lebih menarik sehingga 

memungkinkan siswa terlibat dalam pembelajaran yang tidak hanya 

mengacu pada pikiran akan tetapi juga melibatkan fisik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT). TGT merupakan model 

pembelajaran kooperatif dimana semua peserta didik dibentuk dan 

                                                             
4 Pertiwi. P.I , Agustini. A, Nurhakim. Y.F, Analisis Pengaruh Inovasi Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Pembelajaran Di Sekolah Dasar Pada Era Revolusi 

Industri 4.0, JURNAL PENDIDIKAN SOSIOLOGI DAN HUMANIORA Volume 13 Number 2 

Oktober 2022. Hal. 819  
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dikelompokkan secara acak berdasarkan suku, ras, jenis kelamin, hingga 

prestasi belajarnya.  

Peneliti berfokus pada tahapan-tahapan dalam model pembelajaran 

TGT, salah satunya tahap penghargaan. Pada tahap penghargaan dalam 

model pembelajaran TGT ini yang dapat menambah motivasi peserta didik 

untuk memahami materi dan mendapatkan hasil belajar yang baik. TGT 

berfokus pada peran aktif siswa dalam pelajaran, dengan memanfaatkan 

keadaan dalam subjek penelitian dimana peserta didik lebih sering 

berinteraksi dengan sesama temannya.
5
 

Model pembelajaran TGT ini membuat siswa yang berkemampuan 

rendah dapat ikut berinteraksi dan lebih menonjol dengan teman-teman 

yang lain. Namun dibalik hal tersebut, pembelajaran dengan model TGT 

ini menuntut guru harus bisa memilih materi pelajaran yang cocok dengan 

model ini dan guru harus dapat menyiapkan model ini dengan baik 

sebelum pembelajaran dimulai, serta guru harus mampu mengalokasikan 

waktu dengan baik dan tetap.  

Berdasarkan dari penelitian Anisa Makrifah bahwa terdapat  

peningkatan hasil belajar dengan model TGT lebih tinggi dibandingkan 

dengan model konvensional. Menurut Huda model TGT secara individual 

ataupun kelompok dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Siswa yang 

diajar dengan model TGT terlihat lebih antusias dan semangat dalam 

                                                             
5
 Nugraha. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) dengan Media Role Card Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor 

03 Tahun 2020. Hal.71 
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mengikuti kegiatan pembelajaran materi keragaman suku bangsa di 

Indonesia. Dengan adanya game atau turnamen membuat siswa lebih 

tertarik untuk ikut dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini senada dengan 

kelebihan model TGT menurut Shoimin yaitu model TGT akan membuat 

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, karena di dalam 

pembelajaran ini guru menjanjikan sebuah penghargaan pada siswa atau 

kelompok terbaik.
6
 

Penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament juga 

telah dibuktikan lebih berpengaruh dibandingkan dengan metode ceramah 

atau dengan pembelajaran konvensional dikarenakan adanya perbedaan 

treatment pembelajaran, sumber belajar dan metode ajar dari kedua model 

pembelajaran. Seperti yang kita ketahui bahwa model TGT ini akan 

membuat siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran di karena 

adanya pembagian kelompok eksperimen dan permainan.
7
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa 

ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran 

Team Game Tournament (TGT). TGT adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta 

reinforcement. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa 

                                                             
6
 Makrifah A. "PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI KALIKUTUK." BASIC 

EDUCATION 9.3 (2020), Hal. 225 
7 Pertiwi. P.I , Agustini. A, Nurhakim. Y.F , Loc.Cit. Hal : 821 
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dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 5 sampai 6 siswa 

yang heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun 

etnis. Komponen-komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim, 

game, turnamen, dan penghargaan kelompok. Aktivitas belajar dengan 

permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih rilaks di samping menumbuhkan 

tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.
8
 

Team Games Tournaments (TGT) pengembangan pembelajaran 

kooperatif mungkin opsional. Keuntungan dari TGT adalah menambahkan 

dimensi pada ketegangan yang dicapai oleh permainan. Berbagai kegiatan 

menarik dari model TGT, seperti diskusi, permainan dan kompetisi 

mampu menumbuhkan motivasi, kerjasama serta hasil belajar. Model 

pembelajarannya berbentuk sarat dengan proses permainan dan 

menitikberatkan pada aktivitas peserta didik.
9
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat PPL 

di SMA Taruna Pekanbaru bahwasanya siswa kelas XI  IPS mendapatkan 

hasil belajar yang kurang bagus. Dapat dilihat dari hasil nilai ujian dan 

ulangan yang rendah. Pada saat guru menjelaskan materi, hanya beberapa 

siswa yang memperhatikan dan paham mengenai materi yang 

disampaikan. Siswa yang lainnya ada yang tidur, bermain handphone, 

                                                             
8
 Komang, N., Yunita, D., Ketut, N., Tristiantari, D., & Dasar, J. P. (2018). Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal Tri Hita Karana Terhadap 

Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia (Vol. 1). Hal.99 
9
 Budiarti, Y., Sumirat, F., & Murti, A. K. (2021). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Gamers Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 

Sekolah Dasar Pada Materi Sumber Daya Alam. PEDAGOGIK Vol. IX No 1. Februari 2021. 

Hal.62 



8 

 

 

tidak memperhatikan guru yang menjelaskan didepan kelas, perhatian 

mereka banyak teralihkan keluar kelas dan banyaknya siswa yang izin saat 

jam mata pelajaran. Sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang 

rendah karena kurang memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan 

dari data observasi peneliti yang menunjukkan hasil ujian akhir semester 

ganjil masih dibawah rata-rata. Tolak ukur ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditetapkan di SMA Taruna Pekanbaru yaitu 78. Hal ini bisa dilihat 

pada tabel berikut 

TABEL I.1 

HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI IPS SMA 

TARUNA PEKANBARU 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai rata-

rata 

ketuntasan 

Tuntas % Tidak 

Tuntas 

% 

IPS 1 33 76 15 45,45 18 54,54 

IPS 2 33 73,18 15 45,45 18 54,54 

Sumber : Guru Ekonomi SMA TARUNA PEKANBARU 

Tabel I.1 diatas merupakan tabel yang menunjukkan nilai rata-rata 

siswa perkelasnya, dari kelas XI IPS 1 yaitu nilai rata-ratanya 76 dengan 

jumlah siswa sebanyak 33 siswa dan jumlah siswa yang tuntas terdiri dari 

15 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa. Kemudian, XI IPS 2 

yaitu dengan nilai rata-rata 73,18 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa 

dan jumlah siswa yang tuntas terdiri dair 15 siswa dan tidak tuntas 

sebanyak 18 siswa. Dari data tersebut bisa kita lihat bahwa hasil belajar 

mereka masih banyak yang belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM 

yang sudah ditetapkan.  
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Berdasarkan hasil observasi dan data tersebut, peneliti 

mengidentifikasi bahwa rendahnya hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI 

disebabkan beberapa hal diantaranya: 

1. Banyak siswa di dalam kelas tidak tertarik terhadap materi pelajaran, 

bermain gadget bahkan tidur pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Beberapa siswa menyatakan kesulitan mereka dalam menerima 

pelajaran ekonomi karena kurang memahami materi karena siswa 

menganggap materi yang diberi sulit. 

3. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dikarenakan kurang 

partisipasi siswa saat belajar mengajar hanya beberapa siswa yang aktif 

dan tidak fokus dalam mendengarkan materi yang disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan yang didapat cukup beralasan untuk 

dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams 

Games Tournament. Model pembelajaran kooperatif TGT dapat melatih 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan kecepatan 

berfikir dengan melakukan permainan (tournament games), sehingga 

proses belajar akan lebih hidup, menarik dan tidak menjenuhkan serta 

diharapkan hasil belajar akan meningkat.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menetapkan judul 

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Taruna Pekanbaru” 
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B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang 

ada pada pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif  

Menurut Johnson dalam B. Santoso Cooperative Learning 

adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar 

yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. 

Sedangkan Nurhadi mengartikan Cooperative Learning sebagai 

pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interkasi 

yang silih asuh untuk meghindari ketersinggungan dan 

kesalahpahaman yang dapat meninmbukan permasalahan.
10

 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament  

TGT (Team Games Tournament) merupakan model 

pembelajaran yang mampu menghadirkan dimensi kegembiraan bagi 

siswa dengan menggunakan game/turnamen sebagai sarana 

pembelajaran. Dalam pembelajaran TGT (Team Games Tournament) 

setiap anggota ditugaskan untuk mempelajari materi terlebih dahulu 

bersama dengan anggota-anggota yang lain, lalu mereka diuji secara 

individual atau secara kelompok melalui game akademik.
11

 

                                                             
10 Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021, Hal.250 
11

 Dian Retno Astrini , Sucihatiningsih D.W.P, Efektivitas Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil 
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3. Hasil belajar  

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

pada hakikatnya ialah perubahan tingkah laku pada pengertian yang 

luas mencangkup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
12

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Banyak siswa di dalam kelas tidak tertarik terhadap materi 

pelajaran, bermain gadget bahkan tidur pada saat kegiatan 

belajar mengajar baberlangsung. 

2. Beberapa siswa menyatakan kesulitan mereka dalam menerima 

pelajaran ekonomi karena kurang memahami materi. 

3. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dikarenakan kurang 

partisipasi siswa saat belajar mengajar hanya beberapa siswa 

yang aktif dan tidak fokus dalam mendengarkan materi yang 

disampaikan. 

 

 

                                                                                                                                                                       
Belajar Kompetensi Dasar Kegiatan Pokok Ekonomi Siswa Kelas VII SMP N 1 Jati Kudus, 

Economic Education Analysis Journal, EEAJ 3 (1) (2014), hal.54 
12

 Utari. F. D, Barlian. I, Deskoni, pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teams 

games tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

MUHAMMADIYAH 2 Palembang, JURNAL PROFIT VOLUME 5, NOMOR 1, MEI 2018, hal 

.44 
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2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di 

SMA Taruna Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna Pekanbaru.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna 

Pekanbaru.  

4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis: memberikan pengalaman kegiatan yang 

menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament.  
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b. Manfaat praktis :  

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan guru mengenai model 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan 

siswa dan untuk meningkatkan kinerja guru serta 

mempermuda penyampaian materi.  

2) Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini dapat menjadi satu 

acuan dalam memahami masalah yang timbul sehubungan 

dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien 

serta meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, 

mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian 

hasil pembelajaran yang lebih. Model pembelajaran berisi strategi-

strategi pilihan guru untuk tujuan-tujuan tertentu di kelas. Sementara, 

strategi, menurut Kemp, merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

tercapai secara efektif dan efisien. Sementara itu, Dick dan carey 

menyatakan strategi pembelajaran sebagai suatu perangkat materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa. Satu strategi pembelajaran 

dapat menggunakan beberapa model. Model pembelajaran juga 

dilandasi oleh berbagai prinsip dan teori pengetahuan, diantaranya 

prinsip prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis 

sistem, atau teori lain yang membantu. Sehubungan dengan itu, model 

pembelajaran merupakan seperangkat materi dan prosedur 

pembelajaran atas dasar landasan teoretis tertentu untuk tujuan 

pembelajaran tertentu.
13
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   Adapun soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model 

pembelajaran adalah “ kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang  pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran 

benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertera secara 

sistematis. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen 

dan Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan 

arah bagi guru untuk mengajar. Arends menyatakan,”The term 

teaching model refers to a particular approach to instruction that 

includes its goals, syntax, environment, and management system.” 

Istilah pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuannya, sintaknya, lingkungannya dan sistem 

pengelolaannya.
14

  

Pendapat yang lebih komprehensif diungkapkan oleh Miftahul 

Huda. Model pembelajaran didefinisikan sebagai gambaran 

keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan berbagai teknik dan 

prosedur yang menjadi bagian pentingnya. Di dalam kompleksitas 

model pembelajaran, terdapat metode, teknik, dan prosedur yang saling 

bersinggungan satu dengan lainnya. Sehingga model pembelajaran 

                                                             
14

 Trianto, M.P.d, “ Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep 

Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  Kharisma 

Putra Utama (2009)  Hal.22             
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adalah satu perangkat pembelajaran yang kompleks yang menaungi 

metode, teknik, dan prosedur.  

Sebagai ringkasan, definisi model pembelajaran dari Susan Ellis 

akan melengkapi bahasan ini. Model pembelajaran merupakan strategi-

strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian yang terdiri dari 

rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang dilakukan 

guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan metode evaluasi 

atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa. Model 

pembelajaran hakikatnya menggambarkan keseluruhan yang terjadi 

dalam pembelajaran dari mulai awal, pada saat, maupun akhir 

pembelajaran pada tidak hanya guru namun juga siswa.  

Berdasarkan pengertian-pengertian model pembelajaran di atas, 

setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri, sebagai berikut. 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. 

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3) Dapat dijadikan pedoman perbaikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

a. urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax),  

b. prinsip-prinsip reaksi, 

c. sistem sosial, dan 

d. sistem pendukung. 
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5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, 

meliputi: dampak pembelajaran berupa hasil belajar yang terukur 

dan dampak pengiring berupa hasil belajar jangka panjang. 

6) Adanya desain instruksional atau persiapan mengajar dengan 

berpedoman pada model pembelajaran yang dipilih.  

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

daripada startegi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai 

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau 

prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah
15

:  

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran 

tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan 

landasan teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang, 

prosedur pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran 

                                                             
15 Trianto, M.P.d, Ibid Hal.23 
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yang ditujukan bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang dapat diukur.
16

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran    kooperatif    berasal  dari  kata cooperative 

yang  artinya   mengerjakan   sesuatu   secara bersama-sama  

dengan  saling  membantu satu sama lainnya sebagai satu 

kelompok atau satu tim. Salah   satu   asumsi   yang   mendasari 

pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

adalah  bahwa  sinergi  yang  muncul melalui kerja sama akan me-

ningkatkan  motivasi  yang  jauh  lebih besar  daripada  melalui  

lingkungan kompetitif individual.
17

  

Pembelajaran kooperatif merupakan sistema pengajaran yang 

memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 

dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. 

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 

berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar 

kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada 

struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan 

yang bersifat interdepedensi efektif antara anggota kelompok. Pada 

                                                             
16

 Sundari, Hanna, Op Cit Hal. 108-109 
17

 Kusumawati. N, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing 

Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten 

ponorogo, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2017, 

Hal.5 
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dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 

diantara sesalam dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana 

keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 

anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif juga dapat 

diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana 

kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.
18

  

Menurut Johnson dalam B. Santoso Cooperative Learning 

adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman 

belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun 

kelompok. Selanjutnya Davidson dan Kroll, sebagaimana yang 

dikutip oleh Hamdun, Cooperative Learning diartikan dengan 

kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar sehingga 

siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja 

secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik.
19

  

Selain itu juga untuk memecahkan soal dalam memahami 

suatu konsep yang didasari rasa tanggung jawab dan berpandangan 

bahwa semua siswa memiliki tujuan sama. Aktivitas belajar siswa 

yang komunikatif dan interaktif, terjadi dalam kelompok-kelompok 

                                                             
18 Drs. Sri H, Model-model Pembelajaran Inovatif, ALFABETA, cv Mei 2012, Hal. 55-

56 
19

 Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam pengajaran 

pendidikan agama islam, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021, Hal : 250 
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kecil. Oleh sebab itu, menurut Melvin L. Silberman, seperti yang 

dikutip oleh Sutrisno, mengatakan belajar merupakan konsekuensi 

otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa. Belajar 

membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada 

saat kegiatan itu aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan 

belajar. Siswa mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan 

berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Pada pembelajaran Kooperatif yang diajarkan adalah 

keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan 

baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar  yang baik, 

siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas 

yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas 

anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. 

Dengan mengunakan model Cooperative Learning, 

pembelajaran akan efektif dan berjalan sesuai dengan fitrah peserta 

didik sebagai mahluk sosial yaitu mahluk yang tidak bisa berdiri 

sendiri, namun selalu membutuhkan kerjasama dengan orang lain 

untuk mempelajari gagasan, memecahkan masalah dan 

menerapkan apa yang mereka pelajari.
20

 Pada pembelajaran 

kooperatif keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja 

sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi 
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pendengar yang baik, siswa di beri lembar kegiatan yang berisi 

pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan.  

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran dimana dalam proses 

pembelajarannya peserta didik dibentuk dalam kelompok-

kelompok kecil. Dalam kelompok tersebut berisi peserta didik 

heterogen dimana mereka akan bekerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.  

b. Unsur-unsur dalam Pembelajaran Kooperatif  

Untuk  mencapai  hasil  yang  maksimal,  ada  lima unsur 

model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif  

Untuk  menciptakan  kelompok  kerja  efektif,  pengajar  

perlu  menyusun  tugas  sedemikian rupa sehingga setiap 

anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar 

yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Artinya, setiap anak 

dalam satu kelompok mempunyai tugas sendiri. Penilaian juga 

dilakukan dengan cara unik. Setiap siswa mendapatkan nilainya 

sendiri dan nilai kelompok.  Nilai  kelompok  dibentuk dari 

“sumbangan” setiap anggota. Beberapa siswa yang kurang 

mampu tidak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka 

karena mereka juga memberikan  sumbangan.  Malahan  
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mereka  akan  merasa  terpacu  untuk  meningkatkan  usaha 

mereka dan sebaliknya. 

2) Tanggung jawab perorangan  

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran 

Cooperative Learning membuat persiapan dan  menyusun  

tugas  sedemikian  rupa  sehingga  masing-masing  anggota  

kelompok  harus melaksanakan   tanggung   jawabnya   sendiri   

agar   tugas selanjutnya   dalam   kelompok   bisa dilaksanakan. 

3) Tatap Muka  

Setiap  kelompok  harus  diberikan  kesempatan  untuk  

bertemu  muka  dan  berdiskusi. Kegiatan  interaksi  ini  akan  

memberikan  para  pembelajar  untuk  membentuk  sinergi  

yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran dari satu 

kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih 

besar dari pada jumah hasil masing-masing anggota. 

4) Komunikasi antar anggota 

Unsur  ini  juga  menghendaki  agar  para  pengajar  

dibekali  dengan  berbagai  keterampilan berkomunikasi 

sebelum menugaskan siswa dalam kelompok belajar perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi.   Tidak   setiap   siswa   

mempunyai   keahlian   mendengarkan   dan   berbicara, 

keberhasilan  suatu  kelompok  juga  bergantung  pada  
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kesediaan  para  anggotanya  untuk  saling mendengarkan dan 

kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.   

5) Evaluasi proses kelompok  

Pengajar  perlu  menjadwalkan  waktu  khusus  bagi  

kelompok  untuk  mengevaluasi  proses kerja  kelompok  dan  

hasil  kerjasama  mereka  agar  selanjutnya  bisa  bekerja  sama  

dengan  lebih efektif.   Unsur-unsur   pembelajaran   kooperatif   

yaitu   saling   ketergantungan   positif   yang mengharuskan 

setiap siswa harus menyelesaikan tugasnya sendiri, tanggung 

jawab perorangan yang  membuat  setiap  siswa  menjadi  

mandiri,  tatap  muka  atau  berdiskusi,  adanya  komunikasi 

antar   anggota,   dan   mengadakan   evaluasi   proses   dalam   

kelompok setelah pembelajaran kooperatif selesai 

dilaksanakan.
21

 

Menurut Riyanto ada beberapa unsur-unsur dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu : 

1. Mengembangkan interaksi yang silih asah dan silih asuh antar 

sesama sebagai latihan bermasyarakat  

2. Saling ketergantungan positif antar individu 

3. Tanggung jawab secara individu 

4. Temu muka dalam proses pembelajaran  

5. Komunikasi antar anggota kelompok 

                                                             
21

 Hasanah Z, Himami. A.S, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan 

Keaktifan Belajar Siswa, Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, April 2021, Hal.4 



24 

 

 

6. Evaluasi proses pembelajaran kelompok.
22

 

c. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) 

Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games-Tournament 

(TGT) termasuk ke dalam metode-metode Student Teams 

Learning. Huda berpendapat bahwa teknis pelaksanaan TGT mirip 

dengan STAD. Setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok 

yang terdiri dari 3 orang yang berkemampuan rendah, sedang, dan 

tinggi. Dengan demikian, masing-masing kelompok memiliki 

komposisi anggota yang comparable.
23

 

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe 

ini melibatkan seluruh siswa sebagai tutor sebaya, mengandung 

unsur permainan yang bisa membangkitkan semangat belajar dan 

mengandung reinforcement. Aktivitas belajar dengan 

menggunakan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar secara 

lebih santai disamping tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Dalam pemberian nilai 

                                                             
22 Dr. Suhirman, M.Pd, konsep dan Implementasi Penelitian Pembelajaran Kooperatif, 

Samudra Biru, 2018. Hal. 10-11 
23 Purnamasari. Y., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (Tgt) Terhadap Kemandirian Belajar Dan Peningkatan Kemampuan Penalaran Dan 

Koneksi Matematik Peserta Didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan dan Keguruan 

Vol. 1 No. 1, 2014, Hal.3 
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didasarkan pada jumlah peningkatan skor skor total hasil tim. Skor 

diperoleh dari setiap individu dalam tim pada dasarnya merupakan 

skor tim, dengan demikian peserta didik akan termotivasi untuk 

meningkatkan skor individu dalam timnya untuk membawa 

keberhasilan. Keberhasilan ini dipengaruhi secara heterogen 

anggota dalam satu kelompok baiik dilihat dari pengalaman, 

etnik,komunikasi, dan keinginan berjuang untuk timnya.
24

 

Team Ganes Tournament (TGT) dikembangkan oleh David 

DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran 

pertama dari Jhons Hopkins. Model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan 

turnamen akademik, dan  menggunakan kuis kuis dan sistem skor 

kemajuan individu, di mana peserta didik berkompetensi sebagai 

wakil dari tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 

akademik sebelumnya setara mereka. 

Model TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa 

harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai 

tutor teman sebaya dan mengandung unsur permainan dan 

penguatan (reinforcement). Model TGT memberi peluang kepada 

peserta didik untuk belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 

                                                             
24

 Nugroho D R, Rachman A, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ( Team 

Games Tournament)TGT Terhadap Motivasi Siswa Mmengikuti Pembelajaran Bola Voli Di Kelas 

X SMAN 1 Panggul Kabupaten Treanggalek, Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Volume 

01 Nomor 01 Tahun 2013, Hal.162 
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tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan 

belajar.
25

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) 

Slavin berpendapat bahwa ada langkah-langkah atau 

komponen utama yang dilakukan dalam Model Pembelajaran 

Kooperatif Teams Games-Tournament (TGT) yaitu sebagai 

berikut.
26

 

a. Presentasi Kelas 

Materi perama-tama diperkenalkan dalam presentasi di 

dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang 

sering kali dilakukakn atau diskus pelajaran yang dipimpin oleh 

guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. 

Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah 

bahwa presentasi haruslah benar-benar berfokus pada unit 

TGT. Dengan cara ini para siswa akan menyadari bahwa 

mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama 

presentasi kelas, karena dengan demikian akan membantu 

mereka mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis mereka 

menentukan skor tim mereka. 

 

 

                                                             
25

 Andi Sulistio, Dr. Nik Haryanti, model pembelajaran kooperatif ( cooperative 

learning)  EUREKA MEDIA AKSARA, APRIL 2022 CV.EUREKA MEDIA AKSARA, Hal.38 
26
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b. Belajar Kelompok (Tim) 

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili 

seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis 

kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah 

memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 

lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya 

untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru 

menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari 

lembar kegiatan. Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu 

melibatkan pembahasan bersama, membandingkan jawaban 

dan mengkoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota 

tim ada yang membuat kesalahan. 

c. Ga|me 

Gamenya terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 

kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan 

siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksaan 

kerja tim. 

d. Turnamen 

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game 

berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau 

akhir unit, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim 

telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.  
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e. Rekognisi Tim 

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan 

yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria 

tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk 

menentukan dua pulu persendari peringkat mereka.  

Metode TGT dilakukan dengan cara membagi kelas smenjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari empat anggot sebagaimana 

yang dilakukan pada metode STAD. Perbedaanya adalah jika pada 

STAD siswa mengerjakan kuis atau soal sendiri-sendiri, maka 

dalam TGT siswa melakukan dengan permainan akademik atau 

lomba kuis dan hasilnya akan direkap secara periodik. Kelompok 

yang memperoleh nilai tinggi diberi penghargaan.  

Adapun penjelasan langkah-langkah pelaksanaan metode TGT 

adalah:  

1) Persentasi materi  

Pada awal pembelajaran guru hendaknya memberikan 

motivasi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran yang sesuai 

dengan indikator kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 

Penyampaian materi dapat secara langsung melalui ceramah 

oleh guru, dapat pula dengan paket media pembelajaran 

audiovisual yang berisi materi yang sesuai. 
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2) Pembentukan kelompok 

Setelah materi disampaikan oleh guru di depan kelas, 

selanjutnya dibentuk kelompokkelompok siswa. Kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang bersifat heterogen dalam hal prestasi 

belajar, jenis kelamin, suku, maupun lainnya. Setiap kelompok 

diberi lembar kerja atau materi dan tugas lainnya untuk 

didiskusikan dan dikerjakan oleh kelompok. Kesuksesan setiap 

anggota kelompok akan menjadi faktor keberhasilan kelompok. 

3) Game turnamen  

Setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok, 

selanjutnya dilakukan permainan lomba (turnamen) yang 

bersifat akademik untuk mengukur penguasaan materi oleh 

siswa. Permainan yang dilakukan adalah semacam lomba 

cerdas cermat, dengan peserta perwakilan dari setiap kelompok. 

Soal dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan lisan atau dalam 

bentuk kartu soal yang dipilih secara acak. Teknis pelaksanaan 

permainan turnamen ini adalah dimulai dengan guru 

merangking siswa dalam setiap kelompok. Selanjutnya 

menyiapkan meja turnamen sebanyak jumlah anggota dalam 

kelompok. Jika tiap kelompok beranggotakan 4 orang, maka 

disiapkan empat meja.  

Meja pertama diisi oleh siswa dengan rangking pertama di 

setiap kelompok, meja kedua diisi oleh siswa dengan rangking 
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kedua di setiap kelompok, meja ketiga diisi oleh siswa dengan 

rangking ketiga di setiap kelompok, meja keempat diisi oleh 

siswa dengan rangking empat di setiap kelompok. Setiap siswa 

dapat berpindah meja berdasarkan prestasi yang diperolehnya 

pada turnamen. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada 

setiap meja naik ke meja yang lebih tinggi tingkatnya. Siswa 

yang peringkat kedua tetap di meja semula, sedangkan siswa 

dengan nilai terendah turun ke meja yang lebih rendah 

tingkatnya.  

4) Penghargaan kelompok  

Perolehan skor anggota kelompok dirata-rata menjadi skor 

kelompok. Individu dan kelompok yang mencapai kriteria skor 

tertentu mendapat penghargaaan.
27

 

e. Kelebihan dan kekurangan Teams Games Tournament (TGT)  

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT adalah : 

1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.  

Penggunaan model pembelajaran TGT menuntut 

siswa menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-

tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru di awal 

pertemuansehingga diharapkan siswa mampu memahami 

materi dengan baik.  
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2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu. 

Penerimaan terhadap perbedaan individu merupakan 

penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 

berdasarkan ras, budaya, kelas social, kemampuan dan 

ketidakmampuan. Model pembelajaran TGT memberikan 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi 

untuk saling bekerja sama pada tugas yang diberikan.  

3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara 

mendalam. 

Meskipun waktu yang diberikan sedikit, tetapi 

penguasaan materi bisa lebih mendalam karena 

menggunakan model TGT. Dengan model TGT siswa dapat 

memahami materi yang diberikan dengan waktu yang 

singkat karena dalam soal Game membahas materi yang 

diberikan. Siswa dapat mengingat materi yang diberikan 

tadi.  

4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari 

siswa. 

Sebelum pembelajaran dimulai, kecenderungan 

siswa merasa malas karrena proses belajar di kelas hanya 

mendengarkan apa yang disampaikan guru dan menjawab 

semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, model 
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TGT akan lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan 

model konvensional 

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang 

lain. 

Dalam model pembelajaran konvensional, siswa 

yang aktif di dalam kelas hanyalah siswa tertentu yang 

benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah 

pendengar materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 

pembelajaran TGT hal ini dapat diminimalisir sebab semua 

siswa akan terlibat dengan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

6) Motivasi belajar lebih tinggi. 

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh 

motivasi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar lebih tinggi cenderung memiliki prestasi yang tinggi 

pula, sebaliknya motivasi belajar rendah, akan rendah pula 

hasil belajar dan prestasinya. Oleh karena dengan model 

TGT dapat meningkakan motivasi belajar siswa karena 

penerapan model TGT.  

7) Hasil belajar lebih baik. 

Dengan pembelajaran TGT perkembangan hasil 

belajar siswa dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga 
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pada akhir pembelajaran hasil yang diperoleh siswa lebih 

optimal 

8) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

Sistem kerja sama yang diterapkan dalam model 

pembelajaran TGT menuntut siswa untuk bekerja sama 

dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar 

berempati, menerima pendapa orang lain dan mengakui 

secara sportif jika pendapatnya tidak diterima. 

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT adalah: 

1) Bagi Guru  

Sulitnya mengelompokkan siswa yang mempunyai 

kemampuan heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini 

akan dapat diatasi jika guru yang bertindak sebagai 

pemegang kendali, teliti dalam menentukan pembagian 

kelompok. Dan waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh 

siswa cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah 

ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu 

menguasai kelas secara menyeluruh. 

2) Bagi Siswa  

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang 

terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa 

yang lainnya. Untuk mengatasi kelemahan ini, tugas guru 

adalah membimbing dengan baik siswa yang mempunyai 
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kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu 

menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.
28

 

Kekurangan dari model pembelajaran TGT adalah : 

1) Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai 

kemampuan heterogen dari segi akademis 

2) Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa 

dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya.
29

 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Menurut Hasan Alwi “hasil” berarti sesuatu yang diadakan 

(dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha, sedangkan “belajar” 

mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar 

merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah 

melalui proses. Sedangkan menurut Slameto “Belajar adalah suatu 

proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Mulyasa hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta 

didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar 

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Keller 

                                                             
28
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mengatakan bahwa hasil belajar adalah perbuatan yang terarah 

pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
30

 

Hasil belajar adalah hal yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar karena belajar merupakan sebuah proses. Hasil 

belajar terdiri dari ranah psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat 

atau dampak dari sebuah pengalaman dan proses belajar siswa 

dalam kelas disekolah. Menurut Nasution hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajar didalam kelas. Pengalaman yang diperoleh 

oleh peserta didik mencakupi ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotorik. Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam sebuah proses pembelajaran karena memberikan 

sebuah informasi kepada guru mengenai kemajuan peserta didik 

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses 

belajar didalam kelas untuk mengajar selanjutnya.
31

  

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau 

pemekaran dari kecekapankecekapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. Hasil belajar yang dimiliki seseorang bias 

dilihat dari tingkah lakunya. Di sekolah hasil belajar dapat dilihat 

dari seberapa besar pemahaman siswa akan mata pelajaran yang 

ditempuhnya. Bloom menjelaskan secara garis besar membagi 

                                                             
30

 Muh. Yusuf M, Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PLC, 
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31
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klasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotoris:  

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua 

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang 

mencakup menghafal/remember (C1), memahami/understand 

(C2), menerapkan/apply (C3), menganalisis/analyse (C4), 

mengevaluasi/evaluate (C5), dan membuat/create (C6). Ranah 

kognitif dapat diukur menggunakan tes yang dikembangkan 

dari materi yang telah didapatkan di sekolah.
32

 

a) C1 (Pengetahuan/Knowledge)  

Pada jenjang ini menekankan pada kemampuan 

dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, 

seperti pengetahuan tentang istilah, fakta khusus, konvensi, 

kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan kategori, kriteria 

serta metodologi. Tingkatan atau jenjang ini merupakan 

tingkatan terendah namun menjadi prasyarat bagi tingkatan 

                                                             
32
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selanjutnya. Di jenjang ini, peserta didik menjawab 

pertanyaan berdasarkan dengan hapalan saja 

b) C2 (Pemahaman/Comprehension)  

Pada jenjang ini, pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami materi tertentu yang 

dipelajari. Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu : 

1. Translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu 

bentuk ke bentuk lain) 

2. Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi) 

3. Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti). 

Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan 

dengan kata-katanya sendiri dan dengan memberikan 

contoh baik prinsip maupun konsep. 

c) C3 (Penerapan/Application) 

Pada jenjang ini, aplikasi diartikan sebagai 

kemampuan menerapkan informasi pada situasi nyata, 

dimana peserta didik mampu menerapkan pemahamannya 

dengan cara menggunakannya secara nyata. Di jenjang ini, 

peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan konsep dan 

prinsip yang ia miliki pada situasi baru yang belum pernah 

diberikan sebelumnya. 
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d) C4 (Analisis/Analysis)  

Pada jenjang ini, dapat dikatakan bahwa analisis adalah 

kemampuan menguraikan suatu materi menjadi komponen-

komponen yang lebih jelas. Kemampuan ini dapat berupa : 

1. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi) 

2. Analisis hubungan ( identifikasi hubungan) 

3. Analisis pengorganisasian prinsip/prinsip-prinsip 

organisasi (identifikasi organisasi) 

Di jenjang ini, peserta didik diminta untuk menguraikan 

informasi ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi, 

dan membedakan pendapat dan fakta serta menemukan 

hubungan sebab akibat.  

e) C5 (Sintesis/Synthesis)  

Pada jenjang ini, sintesis dimaknai sebagai kemampuan 

memproduksi dan mengkombinasikan elemen-elemen 

untuk membentuk sebuah struktur yang unik. Kemampuan 

ini dapat berupa memproduksi komunikasi yang unik, 

rencana atau kegiatan yang utuh, dan seperangkat hubungan 

abstrak.Di jenjang ini, peserta didik dituntut menghasilkan 

hipotesis atau teorinya sendiri dengan memadukan berbagai 

ilmu dan pengetahuan. 

f) C6 (Evaluasi/Evaluation) 
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Pada jenjang ini, evaluasi diartikan sebagai kemampuan 

menilai manfaat suatu hal untuk tujuan tertentu berdasarkan 

kriteria yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai 

suatu ide, kreasi, cara atau metode. Pada jenjang ini 

seseorang dipandu untuk mendapatkan pengetahuan baru,  

pemahaman yang lebih baik, penerapan baru serta cara baru 

yang unik dalam analisis dan sintesis. Menurut Bloom 

paling tidak ada 2 jenis evaluasi yaitu : 

1. Evaluasi berdasarkan bukti internal  

Yaitu evaluasi terhadap ketepatan komunikasi 

berdasarkan logika, konsistensi dan kriteria-kriteria 

internal lain misalnya, menunjukkan kesalahan-

kesalahan logika dalam suatu argumen 

2. Evaluasi berdasarkan bukti eksternal 

Yaitu evaluasi terhadap materi berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan atau diingat, misalnya membandingkan 

teori-teori generalisasi-generalisasi dan fakta-fakta 

pokok tentang kebudayaan tertentu.  

Di jenjang ini, peserta didik mengevaluasi informasi 

termasuk di dalamnya melakukan pembuatan keputusan 

dan kebijakan 
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2) Ranah afektif yang mencakup perilaku yang terdiri dari lima 

jenis, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi.  

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

ketrampilan dan kemampuan bertindak. 

Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa hasil 

belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara individu 

maupun kelompok setelah mengalami proses pembelajaran
33

.  

Jadi, yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki baik bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

maupun keterampilan (psikomotorik) yang semuanya ini diperoleh 

melalui proses belajar mengajar.
34

 

b. Indika|tor Ha|sil Bela|ja|r 

Menurut Benja|min S.Bloom denga|n Ta|xonomi of educa|tion 

objectives ya|ng memba|gi tujua|n pendidika|n da|la|m 3 ma|ca|m ya|itu 

menurut teori ya|ng disa|mpa|ika|n oleh Benja|min S.Bloom terdiri 

a|ta|s ra|na|h kognitif, a|fektif, psikomotorik. A|da|pun penjela|sa|n 

terka|it indika|tor ha|sil bela|ja|r ya|itu :  

a) Ra|na|h kognitif a|da|la|h sua|tu peruba|ha|n perila|ku ya|ng terja|di 

pa|da| kognisi. Proses bela|ja|r terdiri a|ta|s kegia|ta|n seja|k da|ri 

                                                             
33 Komariyah. S, Laili.A.F.N, Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 

matematika, Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, vol. 4 no. 2, pp. 55–60, 

September 2018. Hal.57 
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penerima|a|n stimulus, penyimpa|na|n da|n pengola|ha|n ota|k. 

Menurut Bloom ba|hwa| tingka|ta|n ha|sil bela|ja|r kognitif dimula|i 

da|ri terenda|h da|n sederha|na| ya|kni ha|fa|la|n hingga| pa|ling tinggi 

da|n komleks ya|itu eva|lua|si.  

b) Ra|na|h a|fektif, diketa|hui da|la|m ra|na|h a|fektif ini ba|hwa| ha|sill 

bela|ja|r disusun seca|ra| mula|i da|ri ya|ng pa|ling renda|h hingga| 

tertinggi. Denga|n demikia|n ya|ng dima|ksud denga|n ra|na|h 

a|fektif a|da|la|h ya|ng berhubunga|n denga|n nila|i-nila|i ya|ng pa|da| 

sela|njutnya| dihubungka|n denga|n sika|p da|n perila|ku. 

c) Ra|na|h psikomotorik, ha|sil bela|ja|r disusun menurut uruta|n 

mula|i pa|ling renda|h da|n sederha|na| hingga| pa|ling tinggi ha|nya| 

da|pa|t terca|pa|i ketika| siswa| tela|h mengua|sa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng 

lebih renda|h.
35

 

c. Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi ha|sil bela|ja|r  

Menurut Sla|meto fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi ha|sil 

bela|ja|r tersebut diura|ika|n da|la|m dua| ba|gia|n, ya|itu :  

1. Fa|ktor interna|l Fa|ktor interna|l ya|itu fa|ktor ya|ng bera|sa|l da|ri 

diri siswa|. Ya|ng terma|suk keda|la|m fa|ktor ini a|da|la|h:  

a. Fa|ktor keseha|ta|n  

Seha|t bera|rti da|la|m kea|da|a|n ba|ik segena|p ba|da|n 

beserta| ba|gia|n-ba|gia|nnya| beba|s da|ri penya|kit. Keseha|ta|n 

a|da|la|h kea|da|a|n a|ta|u ha|l seha|t. Keseha|ta|n seseora|ng 
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berpenga|ruh terha|da|p bela|ja|rnya|. Proses bela|ja|r seseora|ng 

a|ka|n terga|nggu jika| keseha|ta|n seseora|ng terga|nggu, sela|in 

itu juga| ia| a|ka|n cepa|t lela|h da|n kura|ng bersema|nga|t.  

b. Mina|t  

Mina|t a|da|la|h kecenderunga|n ya|ng tepa|t untuk 

memperha|tika|n da|n mengena|ng bebera|pa| kegia|ta|n. Mina|t 

besa|r berpenga|ruh terha|da|p bela|ja|r, ka|rena| bila| ba|ha|n 

pela|ja|ra|n ya|ng dipela|ja|ri tida|k sesua|i denga|n mina|t siswa|, 

siswa| tida|k a|ka|n bela|ja|r denga|n seba|ik-ba|iknya|, ka|rena| 

tida|k a|da| da|ya| ta|rik ba|ginya|. 

c. Ba|ka|t  

Ba|ka|t a|da|la|h kema|mpua|n untuk bela|ja|r. 

Kema|mpua|n itu ba|ru a|ka|n terea|lisa|si menja|di keca|ka|pa|n 

ya|ng nya|ta| sesua|i bela|ja|r da|n berla|tih. Ja|di jela|sla|h ba|hwa| 

ba|ka|t itu mempenga|ruhi bela|ja|r, jika| ba|ha|n pela|ja|ra|n ya|ng 

dipela|ja|ri siswa| sesua|i denga|n ba|ka|tnya|, ma|ka| ha|sil 

bela|ja|rnya| lebih ba|ik ka|rena| ia| sena|ng bela|ja|r da|n pa|stila|h 

sela|njutnya| lebih gia|t la|gi da|la|m bela|ja|rnya|.  

d. Motiva|si  

Motiva|si era|t seka|li hubunga|nnya| denga|n tujua|n 

ya|ng a|ka|n dica|pa|i. Di da|la|m menentuka|n tujua|n itu da|pa|t 

disa|da|ri a|ta|u tida|k, a|ka|n teta|pi untuk menca|pa|i tujua|n itu 
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perlu berbua|t, seda|ngka|n ya|ng menja|di penyeba|b berbua|t 

a|da|la|h motiva|si itu sendri seba|ga|i da|ya| pendorongnya|. 

2. Fa|ktor eksterna|l 

Fa|ktor eksterna|l ya|itu fa|ktor ya|ng bera|sa|l da|ri lua|r diri siswa| 

ya|ng terma|suk keda|la|m fa|ktor eksterna|l a|da|la|h :  

a. Fa|ktor kelua|rga|  

Siswa| ya|ng bela|ja|r a|ka|n menerima| penga|ruh da|ri kelua|rga| 

berupa| : ca|ra| ora|ng tua| mendidik, rela|si a|nta|r a|nggota| 

kelua|rga|, sua|sa|na| ruma|h ta|ngga| da|n kea|da|a|n ekonomi 

kelua|rga|.  

b. Fa|ktor sekola|h  

Fa|ktor sekola|h ya|ng mempenga|ruhi bela|ja|r ini 

menca|ngkup metode menga|ja|r, kurikulum, rela|i guru 

denga|n siswa|, rela|si siswa| denga|n siswa|, disiplin sekola|h 

pela|ja|r da|n wa|ktu sekola|h, sta|nda|r pela|ja|ra|n, kea|da|a|n 

gedung, metode bela|ja|r da|n tuga|s ruma|h.  

c. Fa|ktor ma|sya|ra|ka|t  

Ma|sya|ra|ka|t sa|nga|tla|h penting berpenga|ruh terha|da|p 

bela|ja|r siswa| ka|rena| kebera|da|a|n siswa| da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t.Seperti kegia|ta|n siswa| da|la|m ma|sya|ra|ka|t, 

penga|ruh da|ri tema|n berga|ul siswa| da|n kehidupa|n 
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ma|sa|ya|ra|ka|t disekita|r siswa| juga| berpenga|ruh terha|da|p 

bela|ja|r siswa|.
36

 

Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi bela|ja|r ba|nya|k jenisnya|, 

teta|pi da|pa|t digolongka|n menja|di dua| ya|itu fa|ktor interna|l da|n 

eksterna|l. Fa|ktor-fa|ktor interna|l, meliputi:  

1) A|spek psikologis terdiri da|ri : 

a) Intelegensi  

Sa|nga|t Besa|r penga|ruhnya| terha|da|p kema|jua|n bela|ja|r. 

b) Perha|tia|n  

Untuk menja|min ha|sil bela|ja|r ya|ng ba|ik, ma|ka| siswa| ha|rus 

mempunya|i perha|tia|n terha|da|p ba|ha|n ya|ng a|ka|n 

dipela|ja|rinya|. Perha|tia|n a|da|la|h kea|ktifa|n jiwa| ya|ng 

dipertinggi, jiwa| itu sema|ta|-ma|ta| tertuju kepa|da| sua|tu 

objek (benda|/ha|l) a|ta|u sekumpula|n objek.  

c) Mina|t  

Besa|r penga|ruhnya| terha|da|p bela|ja|r, ka|rena| bila| ba|ha|n 

pela|ja|ra|n ya|ng dipela|ja|ri tida|k sesua|i denga|n mina|t, siswa| 

tida|k a|ka|n bela|ja|r sungguh-sungguh.  

d) Ba|ka|t  

Merupa|ka|n keca|ka|pa|n potensia|l ya|ng dimiliki seseora|ng 

untuk menca|pa|i keberha|sila|n.  

e) Motiva|si 
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Motiva|si era|t seka|li hubunga|nnya| denga|n tujua|n ya|ng a|ka|n 

dica|pa|i. Motiva|si da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i doronga|n da|sa|r 

ya|ng menggera|kka|n seseora|ng untuk bertingka|h la|ku 

kea|ra|h sua|tu tujua|n tertentu.  

f) Kesia|pa|n  

Kesia|pa|n perlu diperha|tika|n da|la|m proses bela|ja|r, ka|rena| 

jika| siswa| suda|h mempunya|i kesia|pa|n untuk bela|ja|r, ma|ka| 

ha|sil bela|ja|r ba|ik.  

2) Fa|ktor-fa|ktor eksterna|l, meliputi:  

a) A|spek kelua|rga|  

Pendidika|n kelua|rga| merupa|ka|n ba|gia|n da|ri ja|lur 

pendidika|n lua|r sekola|h ya|ng diselengga|ra|ka|n da|la|m 

kelua|rga| da|n ya|ng memberika|n keya|kina|n a|ga|ma|, nila|i 

buda|ya|, nila|i mora|l da|n ketera|mpila|n.  

A|spek kelua|rga| terdiri da|ri :  

a. Ca|ra| ora|ng tua| mendidik a|na|k  

Ca|ra| ora|ng tua| mendidik a|na|k besa|r penga|ruhnya|   

terha|da|p bela|ja|r a|na|knya|. Ora|ng tua| ya|ng tida|k a|ta|u 

kura|ng memperha|tika|n a|na|knya| da|pa|t menyeba|bka|n 

a|na|k kura|ng berha|sil da|la|m bela|ja|rnya|. 

b. Sua|sa|na| ruma|h  

Untuk menja|dika|n a|na|k bela|ja|r denga|n ba|ik perlu 

dicipta|ka|n sua|sa|na| ruma|h ya|ng tena|ng da|n tentra|m. 
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Jika| sua|sa|na| ruma|h tena|ng, seora|ng a|na|k a|ka|n beta|h 

tingga|l diruma|h da|n a|na|k da|pa|t bela|ja|r denga|n ba|ik.  

c. Kea|da|a|n ekonomi  

Kea|da|a|a|n ekonomi kelua|rga| juga| sa|nga|t 

berpenga|ruh pa|da| bela|ja|r a|na|k.
37

 

b) A|spek sekola|h  

A|spek sekola|h ya|ng mempenga|ruhi ha|sil bela|ja|r 

terdiri da|ri :  

a. Metode menga|ja|r 

Menurut sla|meto metode menga|ja|r a|da|la|h sua|tu 

ca|ra| a|ta|u ja|la|n ya|ng ha|rus dila|lui di da|la|m menga|ja|r. 

Metode menga|ja|r ya|ng kura|ng ba|ik a|ka|n 

mempenga|ruhi bela|ja|r siswa|. A|ga|r siswa| da|pa|t bela|ja|r 

denga|n ba|ik, ma|ka| metode menga|ja|r diusa|ha|ka|n ya|ng 

semena|rik mungkin. 

b. Rela|si guru denga|n siswa|  

Guru ya|ng kura|ng berintera|ksi denga|n siswa| da|pa|t 

menyeba|bka|n proses bela|ja|r menga|ja|r kura|ng la|nca|r. 

c. Disiplin  

                                                             
37

 Ha|pnita|.W.,  A|bdulla|h.R.,  Gusma|reta|.Y., Riza|l.F., Fa|ktor interna|l da|n eksterna|l ya|ng 

domina|n mempenga|ruhi ha|sil bela|ja|r mengga|mba|r denga|n pera|ngka|t luna|k siswa| kela|s XI 

Teknik Ga|mba|r Ban|guna|n SMK N 1 Pa|da|ng ta|hun 2016/2017, CIVED JURUSA|N TEKNIK 

SIPIL, Vol. 5 No. 1, Ma|ret 2018,  Ha|l. 2176 
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Kedisiplina|n sekola|h sa|nga|t era|t hubunga|nnya| 

denga|n kera|jina|n siswa| pergi ke sekola|h da|n juga| 

bela|ja|r.  

d. Kea|da|a|n gedung  

Jumla|h siswa| ya|ng ba|nya|k serta| ka|ra|kteristik 

ma|sing-ma|sing ya|ng berva|ria|si, mereka| menuntut 

kea|da|a|n gedung ha|rus mema|da|i da|la|m setia|p kela|s.  

e. A|la|t pela|ja|ra|n  

Mengusa|ha|ka|n a|la|t pela|ja|ra|n ya|ng ba|ik da|n 

lengka|p perlu a|ga|r siswa| da|pa|t bela|ja|r da|n menerima| 

pela|ja|ra|n denga|n ba|ik.  

c) A|spek Ma|sya|ra|ka|t 

A|spek ma|sya|ra|ka|t terdiri da|ri:  

a. Bentuk kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t  

Kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t di sekita|r juga| da|pa|t 

mempenga|ruhi bela|ja|r a|na|k. Penga|ruh tersebut da|pa|t 

mendorong sema|nga|t a|na|k a|ta|u siswa| bela|ja|r lebih gia|t 

a|ta|u seba|liknya|. 

b. Tema|n berga|ul 

A|ga|r siswa| da|pa|t bela|ja|r denga|n ba|ik, ma|ka| 

diusa|ha|ka|n a|ga|r siswa| memiliki tema|n berga|ul ya|ng 

ba|ik da|n penga|wa|sa|n da|ri ora|ng tua| serta| pendidik 

ha|rus cukup bija|ksa|na|. Penga|ruh-penga|ruh da|ri tema|n 
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berga|ul siswa| lebih cepa|t ma|suk da|la|m jiwa|nya| 

da|ripa|da| ya|ng kita| duga|. Tema|n berga|ul ya|ng ba|ik 

a|ka|n berpenga|ruh ba|ik terha|da|p diri siswa| da|n 

seba|liknya|.
38

 

4. Penga|ruh Tea|ms Ga|mes Tourna|ment Terha|da|p Ha|sil Bela|ja|r 

Pembela|ja|ra|n da|pa|t dika|ta|ka|n berha|sil ditinja|u da|ri segi proses 

a|pa|bila| seluruhnya| a|ta|u seba|gia|n besa|r peserta| didik ikut a|ktif, ba|ik 

fisik, menta|l ma|upun socia|l da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Untuk 

menca|pa|i tujua|n tersebut ma|ka| sa|la|h sa|tu ca|ra| ya|ng da|pa|t diguna|ka|n 

denga|n pengguna|a|n metode ya|ng tepa|t da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n. 

Seja|k semula|, pa|ra| peninja|u litera|ture pembela|ja|ra|n koopera|tif tela|h 

menyimpulka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n koopera|tif memiliki penga|ruh 

ya|ng sa|nga|t besa|r terha|da|p pembela|ja|ra|n siswa| a|pa|bila| kelompok 

direkognisi a|ta|u diha|rga|i berda|sa|rka|n pembela|ja|ra|n individua|l da|ri 

tia|p a|nggota|.  

Metode Tea|ms Ga|mes Tourna|ment merupa|ka|n sa|la|h sa|tu tipe da|ri 

model pembela|ja|ra|n koopera|tif, dima|na| tujua|n pokok da|ri 

pembela|ja|ra|n koopera|tif ini a|da|la|h untuk mema|ksima|lka|n bela|ja|r 

siswa| untuk meningka|tka|n presta|si a|ka|demik ya|ng da|pa|t diliha|t da|ri 

ha|sil bela|a|jr ya|ng diperoleh siswa|.
39
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Peserta| didik bermotiva|si tinggi tinggi, ma|ka| ha|sil bela|ja|r ya|ng 

diperoleh juga| tinggi. Ha|sil ini mendukung penelitia|n ya|ng dila|kuka|n 

oleh Firda|us Da|ud ya|ng menga|ta|ka|n EQ (kecerda|sa|n emosiona|l) da|n  

motiva|si bela|ja|r peserta| didik memiliki penga|ruh terha|da|p ha|sil 

bela|ja|r biologi siswa| SMA| Negeri di Kota| Pa|lopo ya|itu sebesa|r 52,6% 

da|n 34,1%. Begitupula| menurut Na|sha|r ya|ng berpenda|pa|t ba|hwa| 

motiva|si bela|ja|r da|la|m diri peserta| didik da|la|m pembela|ja|ra|n 

mempunya|i penga|ruh penting untuk meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r 

peserta| didik da|la|m setia|p ma|teri. Begitu pula| denga|n penelitia|n Sinta| 

Lesta|ri ya|ng menera|pka|n meodel pembela|ja|ra|n peer tea|ching a|ta|u 

pembela|ja|ra|n sesa|me tema|n, ya|ng berha|sil meningka|tka|n nila|i kela|s 

eksperimen da|ripa|da| kela|s kontrol ya|itu sebesa|r 81.9 da|n 72.3. Sela|in 

itu, model pembela|ja|ra|n TGT ia|la|h model pembela|ja|ra|n ya|ng 

fleksibel, a|rtinya| ga|mes ya|ng diguna|ka|n da|pa|t ditera|pka|n pa|da| ma|teri 

a|pa| sa|ja|, da|la|m  penelitia|n ini a|da|la|h ma|teri lemba|ga| ja|sa| keua|nga|n, 

seperti teori Sla|vin ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| TGT merupa|ka|n model 

pembela|ja|ra|n  ya|ng cocok untuk ditera|pka|n pa|da| ma|teri a|pa| sa|ja|.  

Perma|ina|n ini dira|sa| lebih mena|nta|ng da|ripa|da| perma|ina|n seca|ra| 

individu, perma|ina|n ini memberika|n ta|nta|nga|n kepa|da| peserta| didik 

untuk sa|ling memba|ntu da|n mengura|ngi ma|sa|la|h ga|mes individua|l, 

ya|itu lebih konsisten. Sesua|i denga|n penda|pa|t Pa|rk ya|ng menga|ta|ka|n 

ba|hwa| da|mpa|k positif pembela|ja|ra|n denga|n ga|mes ia|la|h da|pa|t 
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memotiva|si peserta| didik untuk bela|ja|r da|n meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r.
40

 

5. Ma|teri Pembela|ja|ra|n 

a. Pengertia|n Ekonomi 

Pertumbuha|n ekonomi a|da|la|h proses peruba|ha|n kondisi 

perekonomia|n sua|tu nega|ra| seca|ra| berkesina|mbunga|n menuju 

kea|da|a|n ya|ng lebih ba|ik sela|ma| periode tertentu. Pertumbuha|n 

ekonomi da|pa|t dia|rtika|n juga| seba|ga|i proses kena|ika|n ka|pa|sita|s 

produksi sua|tu perekonomia|n ya|ng diwujudka|n da|la|m bentuk 

kena|ika|n penda|pa|ta|n na|siona|l.  

Seda|ngka|n Simon Kuznets menya|ta|ka|n ba|hwa| 

pertumbuha|n ekonomi a|da|la|h kea|da|a|n dima|na| sua|tu nega|ra| 

ma|mpu meningka|tka|n output (ha|sil produksi ekonomi) 

berda|sa|rka|n kema|jua|n teknologi ya|ng diiringi denga|n penyesua|ia|n 

ideologi. A|da|nya| pertumbuha|n ekonomi merupa|ka|n indika|si 

keberha|sila|n pemba|nguna|n ekonomi da|la|m kehidupa|n 

ma|sya|ra|ka|t. Pertumbuha|n ekonomi menunjukka|n pertumbuha|n 

produksi ba|ra|ng da|n ja|sa| di sua|tu wila|ya|h perekonomia|n da|la|m 

sela|ng wa|ktu tertentu. Sema|kin tinggi tingka|t pertumbuha|n 

ekonomi, ma|ka| sema|kin cepa|t proses perta|mba|ha|n output wila|ya|h, 

sehingga| prospek perkemba|nga|n wila|ya|h sema|kin ba|ik. Denga|n 

                                                             
40 Nugra|ha|. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Penga|ruh Penera|pa|n Model Pembela|ja|ra|n 

Tea|ms Ga|mes Tourna|ment (TGT) denga|n Media| Role Ca|rd Terha|da|p Motiva|si Bela|ja|r da|n Ha|sil 

Bela|ja|r Ma|ta| Pela|ja|ra|n Ekonomi Siswa| Kela|s X SMA| Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor 

03 Ta|hun 2020, Ha|l.74  
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diketa|huinya| sumber-sumber pertumbuha|n ekonomi, a|ka|n da|pa|t 

ditentuka|n sektor priorita|s pemba|nguna|n. 

b. Teori kla|sik: 

1) A|da|m smith 

Teori A|da|m Smith bera|ngga|pa|n ba|hwa| pertumbuha|n 

ekonomi sebena|rnya| bertumpu pa|da| a|da|nya| perta|mba|ha|n 

penduduk. Denga|n a|da|nya| perta|mba|ha|n penduduk ma|ka| a|ka|n 

terda|pa|t perta|mba|ha|n output a|ta|u ha|sil. Teori A|da|m Smith ini 

tertua|ng da|la|m bukunya| ya|ng berjudul A|n Inquiry into the 

Na|ture a|nd Ca|uses of the Wea|lth of Na|tions. 

2) Da|vid richa|rdo 

Rica|rdo berpenda|pa|t ba|hwa| fa|ktor pertumbuha|n penduduk 

ya|ng sema|kin besa|r sa|mpa|i menja|di dua| ka|li lipa|t pa|da| sua|tu 

sa|a|t a|ka|n menyeba|bka|n jumla|h tena|ga| kerja| melimpa|h. 

Kelebiha|n tena|ga| kerja| a|ka|n menga|kiba|tka|n upa|h menja|di 

turun. Upa|h tersebut ha|nya| da|pa|t diguna|ka|n untuk membia|ya|i 

ta|ra|f hidup minimum sehingga| perekonomia|n a|ka|n menga|la|mi 

kema|ndega|n (sta|tiona|ry sta|te). Teori Da|vid Rica|rdo ini 

ditua|ngka|n da|la|m bukunya| ya|ng berjudul The Principles of 

Politica|l a|nd Ta|xa|tion. 

c. Teori neo kla|sik 

1) Teori Joseph Schumpeter 
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Pertumbuha|n ekonomi sua|tu nega|ra| terja|di jika| pa|ra| 

pengusa|ha| menga|da|ka|n inova|si da|n ma|mpu menga|da|ka|n 

kombina|si ba|ru a|ta|s investa|sinya| a|ta|u proses produksinya| 

2) Teori Robert M.Solow 

Robert Solow berpenda|pa|t ba|hwa| pertumbuha|n ekonomi 

merupa|ka|n ra|ngka|ia|n kegia|ta|n ya|ng bersumber pa|da| ma|nusia|, 

a|kumula|si moda|l, pema|ka|ia|n teknologi modern da|n ha|sil a|ta|u 

output. A|da|pun pertumbuha|n penduduk da|pa|t berda|mpa|k 

positif da|n da|pa|t berda|mpa|k nega|tif. Oleh ka|rena|nya|, menurut 

Robert Solow, perta|mba|ha|n penduduk ha|rus dima|nfa|a|tka|n 

seba|ga|i sumber da|ya| ya|ng positif. 

3) Teori Ha|rrord Doma|r 

Teori ini bera|ngga|pa|n ba|hwa| moda|l ha|rus dipa|ka|i seca|ra| 

efektif ka|rena| pertumbuha|n ekonomi sa|nga|t dipenga|ruhi oleh 

pera|na|n pembentuka|n moda|l tersebut. Teori ini juga| 

memba|ha|s tenta|ng penda|pa|ta|n na|siona|l da|n kesempa|ta|n kerja| 

d. Teori Historis 

1) Teori Friederich List 

Menurut Friendrich List, pertumbuha|n ekonomi sua|tu 

ba|ngsa| diliha|t da|ri teknik produksi seba|ga|i sumber 

penghidupa|n. Ta|ha|pa|n terdiri da|ri ma|sa| berburu da|n 

mengemba|ra|, ma|sa| berterna|k da|n berta|ni, ma|sa| berta|ni da|n 

kera|jina|n, ma|sa| industri da|n perda|ga|nga|n. 
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2) Teori Bruno Hildebra|nd 

Perkemba|nga|n ekonomi ditinja|u da|ri ca|ra| pertuka|ra|n ya|ng 

diguna|ka|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Ta|ha|pa|n terdiri da|ri ma|sa| 

pertuka|ra|n denga|n ba|rter (na|tura|), ma|sa| pertuka|ra|n denga|n 

ua|ng, da|n ma|sa| pertuka|ra|n denga|n kredit. 

3) Teori Ka|rl Bucher 

Perkemba|nga|n ekonomi ditinja|u da|ri ja|ra|k a|nta|ra| produsen 

denga|n konsumen. Ta|ha|pa|n ini terdiri da|ri ruma|h ta|ngga| 

tertutup, ruma|h ta|ngga| kota|, ruma|h ta|ngga| ba|ngsa|, ruma|h 

ta|ngga| dunia| 

4) Teori Wa|rner Somba|rt 

a) Za|ma|n perekonomia|n tertutup, Pa|da| ma|sa| ini, semua| 

kegia|ta|n ma|nusia| ha|nya| sema|ta|-ma|ta| untuk memenuhi 

kebutuha|nnya| sendiri. Individu a|ta|u ma|sya|ra|ka|t bertinda|k 

seba|ga|i produsen seka|ligus konsumen sehingga| tida|k 

terja|di pertuka|ra|n ba|ra|ng a|ta|u ja|sa|. 

b) Za|ma|n kera|jina|n da|n pertuka|nga|n, ma|sa| kera|jina|n da|n 

pertuka|nga|n memiliki ciri-ciri seba|ga|i meningka|tnya| 

kebutuha|n ma|nusia|, a|da|nya| pemba|gia|n tuga|s sesua|i 

denga|n kea|hlia|n, timbulnya| pertuka|ra|n ba|ra|ng da|n ja|sa|, 

ertuka|ra|n belum dida|sa|ri profit motive.  

c) Za|ma|n ka|pita|lis, suda|h mengua|sa|i orga|nisa|si 

perekonomia|n.  
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5) Teori Wa|lt Whitma|n Rostow 

Wa|lt Whitma|n Rostow da|la|m buku „The Sta|ges of 

Economic Growth‟ berpenda|pa|t ba|hwa| pertumbuha|n ekonomi 

diba|gi menja|di 5 ta|ha|p ya|itu ma|sya|ra|ka|t Tra|disiona|l (The 

Tra|ditiona|l Society), Pra|-Lepa|s La|nda|s (The Pre-Condition for 

Ta|ke Off), Lepa|s La|nda|s (The Ta|ke Off), Doronga|n Menuju 

Kedewa|sa|a|n (The Drive to Ma|turity), da|n Konsumsi Tinggi 

e. Perhitunga|n Pertumbuha|n Ekonomi 

Pertumbuha|n ekonomi da|pa|t dija|dika|n seba|ga|i pa|toka|n 

ya|ng meliha|t kema|jua|n sua|tu nega|ra| da|n ba|ga|ima|na| ha|sil da|ri 

pemba|nguna|n ya|ng dila|kuka|n sela|ma| periode tersebut. Jika| 

pemba|nguna|n ya|ng dila|kuka|n pemerinta|h berha|sil denga|n efektif, 

ma|ka| a|ka|n terliha|t pertumbuha|n ekonomi ya|ng signifika|n da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t. Pertumbuha|n ekonomi sua|tu nega|ra| da|pa|t diukur 

denga|n ca|ra| memba|ndingka|n, misa|lnya| untuk ukura|n na|siona|l, 

Gross Na|tiona|l Product (GNP) a|ta|u Gross Domestic 

Product (GDP) ta|hun ya|ng seda|ng berja|la|n denga|n ta|hun 

sebelumnya|, a|ta|u da|pa|t dituliska|n da|la|m rumus seba|ga|i berikut: 

  
                              

              
      

Contoh ka|sus: 

GDP Nega|ra| X ta|hun 2018 a|da|la|h US$160 milia|r da|n nila|i GDP 

ta|hun 2019 a|da|la|h US$168 milia|r. Denga|n demikia|n pertumbuha|n 

ekonomi ya|ng dica|pa|i nega|ra| X a|da|la|h .... 
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Pemba|ha|sa|n: 

Diperoleh informa|si nila|i GDP Nega|ra| X ta|hun 2018 a|da|la|h 

US$160 milia|r da|n nila|i GDP ta|hun 2019 a|da|la|h US$168 milia|r. 

Sehingga|, besa|r nila|i pertumbuha|n ekonomi nega|ra| ya|ng dica|pa|i 

a|da|la|h.... 

  
                              

              
      

 

  
         

    
      

  = 0,05   100% 

  = 5% 

Ja|di tingka|t Pertumbuha|n Ekonomi Nega|ra| X ta|hun 2019 a|da|la|h 

sebesa|r 5%. 

f. Pemba|nguna|n Ekonomi da|n perbeda|a|n Pertumbuha|n da|n 

Pemba|nguna|n Ekonomi  

Pemba|nguna|n ekonomi a|da|la|h sua|tu proses kena|ika|n 

penda|pa|ta|n tota|l da|n penda|pa|ta|n perka|pita| denga|n 

memperhitungka|n a|da|nya| perta|mba|ha|n penduduk da|n diserta|i 

denga|n peruba|ha|n funda|menta|l da|la|m struktur ekonomi sua|tu 

Nega|ra| da|n pemera|ta|a|n penda|pa|ta|n ba|gi penduduk sua|tu nega|ra|. 

Menurut Sa|dono Sukirno (2011), pemba|nguna|n ekonomi 

a|da|la|h pertumbuha|n ekonomi ya|ng diikuti oleh peruba|ha|n da|la|m 

struktur da|n cora|k kegia|ta|n ekonomi. Ha|l tersebut da|pa|t dia|rtika|n 

ba|hwa| pemba|nguna|n ekonomi ta|k da|pa|t lepa|s da|ri pertumbuha|n 

ekonomi (economic growth); pemba|nguna|n ekonomi mendorong 
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pertumbuha|n ekonomi, da|n seba|liknya|, pertumbuha|n ekonomi 

memperla|nca|r proses pemba|nguna|n ekonomi. 

Perbeda|a|n a|nta|ra| kedua|nya| a|da|la|h pertumbuha|n ekonomi 

keberha|sila|nnya| lebih bersifa|t kua|ntita|tif, ya|itu a|da|nya| kena|ika|n 

da|la|m sta|nda|r penda|pa|ta|n da|n tingka|t output produksi ya|ng 

diha|silka|n, seda|ngka|n pemba|nguna|n ekonomi lebih bersifa|t 

kua|lita|tif, buka|n ha|nya| perta|mba|ha|n produksi, teta|pi juga| terda|pa|t 

peruba|ha|n- peruba|ha|n da|la|m struktur produksi da|n a|loka|si input 

pa|da| berba|ga|i sector perekonomia|n seperti da|la|m lemba|ga|, 

pengeta|hua|n, sosia|l, da|n teknik. 

B. Penelitia|n Rele|va|n  

1. Penelitia|n Dia|n Retno A|strini, Suciha|tiningsih D.W.P.  da|la|m 

jurna|l Economi Educa|tion A|na|lysis Journa|l, EEA|j 3(1)(2014) 

“Efektivita|s Penera|pa|n Metode Pembela|ja|ra|n Koopera|tif Tipe 

TGT (Tea|ms Ga|mes Tourna|ment) untuk meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r kompetensi da|sa|r kegia|ta|n pokok ekonomi siswa| kela|s VII 

SMP 1N Ja|ti Kudus” menunjukka|n ha|sil bela|ja|r kompetensi da|sa|r 

kegia|ta|n pokok ekonomi denga|n menera|pka|n metode TGT (Tea|m 

Ga|mes Tourna|ment) lebih efektif diba|ndingka|n denga|n penera|pa|n 

metode cera|ma|h berva|ria|si. Ha|l ini dibuktika|n denga|n selisih nila|i 

ra|ta|-ra|ta| pre test kela|s eksperimen sebelum pembela|ja|ra|n 

diba|ndingka|n setela|h dila|kuka|n pembela|ja|ra|n denga|n metode 

pembela|ja|ra|n TGT ra|ta|-ra|ta| post test (ha|sil bela|ja|r) sebesa|r 19,76. 
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Seda|ngka|n selisih nila|i ra|ta|-ra|ta| pre test kela|s kontrol sebelum 

pembela|ja|ra|n diba|ndingka|n setela|h dila|kuka|n pembela|ja|ra|n 

denga|n metode pembela|ja|ra|n konvensiona|l ra|ta|-ra|ta| post test 

(ha|sil bela|ja|r) sebesa|r 10,30. Terliha|t ba|hwa| selisih peningka|ta|n 

ha|sil bela|ja|r kela|s eksperimen denga|n kela|s kontrol lebih besa|r 

kela|s eksperimen, ma|ka| efektivita|s penera|pa|n metode 

pembela|ja|ra|n TGT sebesa|r 9,46 a|ta|u 14,56%.
41

 

Perbeda|a|n penelitia|n Dia|n Retno A|strini da|n Suciha|tiningsih 

mengguna|ka|n penelitia|n desa|in ra|ndomized control group pe test 

post test, seda|ngka|n peneliti mengguna|ka|n Qua|sy Experimenta|l 

Design. Persa|ma|a|nnya| sa|ma|-sa|ma| mengguna|ka|n model 

pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment. 

2. Ha|sil penelitia|n Fia|rika| Dwi Uta|ri, Ikba|l Ba|rlia|n, Deskoni da|la|m 

jurna|l profit volume 5, nomor 1, mei 2018 “Penga|ruh Model 

Pembela|ja|ra|n Koopera|tif Tipe Tea|ms Ga|mes Tourna|ma|net 

Terha|da|p Ha|sil Bela|ja|r Siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di 

SMA| Muha|mma|diya|h 2 Pa|lemba|ng” Berda|sa|rka|n da|ta| ha|sil tes 

untuk meliha|t ha|sil bela|ja|r siswa| ya|ng diperoleh da|ri kela|s 

eksperimen, diketa|hui ba|hwa| nila|i rera|ta| untuk kela|s eksperimen 

pa|da| pretest sebesa|r 53,10 denga|n nila|i tertinggi 68 da|n nila|i 

terenda|h 35 da|n nila|i rera|ta| pa|da| posttest sebesa|r 81,36 denga|n 

                                                             
41 Dia|n Retno A|strini , Suciha|tiningsih D.W.P, Efektivita|s Penera|pa|n Metode 

Pembela|ja|ra|n Koopera|tif Tipe TGT (Tea|ms Ga|mes Tourna|ment) untuk meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r kompetensi da|sa|r kegia|ta|n pokok ekonomi siswa| kela|s VII SMP 1N Ja|ti Kudus, Economic 

Educa|tion A|na|lysis Journa|l, EEA|J 3 (1) (2014), ha|l.58 
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nila|i tertinggi 98 da|n nila|i terenda|h 52. Da|ri nila|i rera|ta| ya|ng 

diperoleh ternya|ta| ha|sil tes siswa| menga|la|mi peningka|ta|n. Jika| 

diliha|t da|ri kontribusi model pembela|ja|ra|n koopera|tif tipe tea|ms 

ga|mes tourna|ment itu sendiri a|da|la|h sebesa|r 70,89%. Ini bera|rti 

model pembela|ja|ra|n koopera|tif tipe tea|ms ga|mes tourna|ment 

memberika|n kontribusi terha|da|p ha|sil bela|ja|r peserta| didik sebesa|r 

70,89% da|n sisa|nya| sebesa|r 29,11% ditentuka|n oleh fa|ktor la|in.
42

 

Perbeda|a|n jurna|l penelitia|n Fia|rika| Dwi Uta|ri, Ikba|l Ba|rlia|n, 

Deskoni denga|n penelitia|n ya|ng penulis la|kuka|n terleta|k pa|da| 

teknik penelitia|n ya|itu cluster ra|ndom sa|mpling, seda|ngka|n 

peneliti mengguna|ka|n teknik penelitia|n Purposive Sa|mpling. 

Persa|ma|a|nnya| a|da|la|h sa|ma| sa|ma| mengguna|ka|n model 

pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment. 

3. Ha|sil penelitia|n Ca|ntika| Putri Nugra|ha|, Wa|spodo Tjipto Subroto 

pa|da| jurna|l JUPE Volumr 08 Nomor 03 Ta|hun 2020 “ penga|ruh 

penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment (TGT) 

denga|n media| role ca|rd Terha|da|p Motiva|si Bela|ja|r da|n Ha|sil 

Bela|ja|r Ma|ta| Pela|ja|ra|n Ekonomi Sisqa| Kela|s X SMA| Negeri 2 

Kediri” ha|sil penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes 

Tourna|ment (TGT) denga|n ba|ntua|n role ca|rd ma|mpu mena|mba|h 

motiva|si peserta| didik kela|s X IPS 1 SMA| Negeri 2 Kediri. Ha|l ini 

dibuktika|n da|ri uji pa|ired t-test ya|ng menunjukka|n perbeda|a|n 

                                                             
42

 Uta|ri.F.D, Ba|rlia|n.I, Deskoni., Penga|ruh Model Pembela|ja|ra|n Koopera|tif Tipe Tea|ms 

Ga|mes Tourna|ma|net Terha|da|p Ha|sil Bela|ja|r Siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di SMA| 

Muha|mma|diya|h 2 Pa|lemba|ng, JURNA|L PROFIT VOLUME 5, NOMOR 1, MEI 2018, Ha|l.48 
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signifika|n sebelum da|n sesuda|h penera|pa|n TGT denga|n media| 

role ca|rd. Serta| ma|mpu meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r ya|ng 

dikua|tka|n denga|n ha|sil bela|ja|r ya|ng meningka|t da|ri pre-test 

denga|n ra|ta|-ra|ta| nila|i 53,83 ke nila|i post test 75,25. Seda|ngka|n 

nila|i kela|s kontrol pre-test denga|n ra|ta|-ra|ta| 71.6 ke nila|i post-test 

74.83. nia|li kela|s eksperimen ya|ng menera|pka|n pembela|ja|ra|n TGT 

lebih tinggi da|ri nila|i kela|s control ya|ng menera|pka|n pembela|ja|ra|b 

seca|ra| konvensiona|l.
43

   

Perbeda|a|n jurna|l penelitia|n Ca|ntika| Putri Nugra|ha| da|n Wa|spodo 

Tjipto Subroto denga|n penulis la|kuka|n ya|itu terleta|k pa|da| media| 

pembela|ja|ra|nnya|. Ca|ntika| Putri Nugra|ha| da|n Wa|spodo Tjipto 

Subroto mengguna|ka|n media| Role Ca|rd seda|ngka|n peneliti tida|k 

megguna|ka|n media|. Persa|ma|a|nnya| sa|ma|-sa|ma| mengguna|ka|n 

model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment (TGT) 

C. Konsep Opera|siona|l  

Konsep opera|siona|l merupa|ka|n penja|ba|ra|n konkrit da|ri konsep 

teoritis a|ga|r muda|h dipa|ha|mi da|n diguna|ka|n seba|ga|i a|cua|n dila|pa|nga|n 

a|ta|u pa|da| sa|a|t peneilitia|n. Sela|in itu, konsep opera|siona|l da|pa|t 

memberika|n ba|ta|sa|n terha|da|p kera|ngka| teoritis ya|ng a|da| a|ga|r muda|h 

dipa|ha|mi da|la|m mengumpulka|n da|ta| dila|pa|nga|n. A|da|pun va|ria|bel ya|ng 

                                                             
43 Nugra|ha|. C. P, Subroto. W. T, (2020) , Penga|ruh Penera|pa|n Model Pembela|ja|ra|n 

Tea|ms Ga|mes Tourna|ment (TGT) denga|n Media| Role Ca|rd Terha|da|p Motiva|si Bela|ja|r da|n Ha|sil 

Bela|ja|r Ma|ta| Pela|ja|ra|n Ekonomi Siswa| Kela|s X SMA| Negeri 2 kediri. JUPE Volume 08 Nomor 

03 Ta|hun 2020. Ha|l.70 



60 

 

 

a|ka|n diopera|siona|lka|n ya|itu Model Pembela|ja|ra|n TGT (va|ria|bel x) da|n 

ha|sil bela|ja|r (v a|ria|bel y). 

1. Indika|tor va|ria|ble X (Model Pembela|ja|ra|n TGT) 

A|da|pun ya|ng menja|di indica|tor model pembela|ja|ra|n TGT :   

1) Persentasi materi  

Pada awal pembelajaran guru hendaknya memberikan 

motivasi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran yang sesuai 

dengan indikator kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 

Penyampaian materi dapat secara langsung melalui ceramah 

oleh guru, dapat pula dengan paket media pembelajaran 

audiovisual yang berisi materi yang sesuai. 

2) Pembentukan kelompok 

Setelah materi disampaikan oleh guru di depan kelas, 

selanjutnya dibentuk kelompok-kelompok siswa. Kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang bersifat heterogen dalam hal prestasi 

belajar, jenis kelamin, suku, maupun lainnya. Setiap kelompok 

diberi lembar kerja atau materi dan tugas lainnya untuk 

didiskusikan dan dikerjakan oleh kelompok. Kesuksesan setiap 

anggota kelompok akan menjadi faktor keberhasilan kelompok. 

3) Game turnamen  

Setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok, 

selanjutnya dilakukan permainan lomba (turnamen) yang 
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bersifat akademik untuk mengukur penguasaan materi oleh 

siswa. Permainan yang dilakukan adalah semacam lomba 

cerdas cermat, dengan peserta perwakilan dari setiap kelompok. 

Soal dapat diberikan dalam bentuk pertanyaan lisan atau dalam 

bentuk kartu soal yang dipilih secara acak. Teknis pelaksanaan 

permainan turnamen ini adalah dimulai dengan guru 

merangking siswa dalam setiap kelompok. Selanjutnya 

menyiapkan meja turnamen sebanyak jumlah anggota dalam 

kelompok. Jika tiap kelompok beranggotakan 4 orang, maka 

disiapkan empat meja.  

Meja pertama diisi oleh siswa dengan rangking pertama di 

setiap kelompok, meja kedua diisi oleh siswa dengan rangking 

kedua di setiap kelompok, meja ketiga diisi oleh siswa dengan 

rangking ketiga di setiap kelompok, meja keempat diisi oleh 

siswa dengan rangking empat di setiap kelompok. Setiap siswa 

dapat berpindah meja berdasarkan prestasi yang diperolehnya 

pada turnamen. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi pada 

setiap meja naik ke meja yang lebih tinggi tingkatnya. Siswa 

yang peringkat kedua tetap di meja semula, sedangkan siswa 

dengan nilai terendah turun ke meja yang lebih rendah 

tingkatnya. 
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4) Penghargaan kelompok  

Perolehan skor anggota kelompok dirata-rata menjadi skor 

kelompok. Individu dan kelompok yang mencapai kriteria skor 

tertentu mendapat penghargaaan. 

2. Ha|sil bela|ja|r  

Menurut Benja|min S.Bloom denga|n Ta|xonomi of educa|tion 

objectives ya|ng memba|gi tujua|n pendidika|n da|la|m 3 ma|ca|m ya|itu 

menurut teori ya|ng disa|mpa|ika|n oleh Benja|min S.Bloom terdiri a|ta|s 

ra|na|h kognitif, a|fektif, psikomotorik. A|da|pun penjela|sa|n terka|it 

indika|tor ha|sil bela|ja|r ya|itu :  

a) Ra|na|h kognitif a|da|la|h sua|tu peruba|ha|n perila|ku ya|ng terja|di pa|da| 

kognisi. Proses bela|ja|r terdiri a|ta|s kegia|ta|n seja|k da|ri penerima|a|n 

stimulus, penyimenurut mpa|na|n da|n pengola|ha|n ota|k. Menurut 

Bloom ba|hwa| tingka|ta|n ha|sil bela|ja|r kognitif dimula|i da|ri 

terenda|h da|n sederha|na| ya|kni ha|fa|la|n hingga| pa|ling tinggi da|n 

komleks ya|itu eva|lua|si.  

b) Ra|na|h a|fektif, diketa|hui da|la|m ra|na|h a|fektif ini ba|hwa| ha|sill 

bela|ja|r disusun seca|ra| mula|i da|ri ya|ng pa|ling renda|h hingga| 

tertinggi. Denga|n demikia|n ya|ng dima|ksud denga|n ra|na|h a|fektif 

a|da|la|h ya|ng berhubunga|n denga|n nila|i-nila|i ya|ng pa|da| sela|njutnya| 

dihubungka|n denga|n sika|p da|n perila|ku. 

c) Ra|na|h psikomotorik, ha|sil bela|ja|r disusun menurut uruta|n mula|i 

pa|ling renda|h da|n sederha|na| hingga| pa|ling tinggi ha|nya| da|pa|t 
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terca|pa|i ketika| siswa| tela|h mengua|sa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih 

renda|h. 

D. A|sumsi da|n Hipotesis Penelitia|n 

1. A|sumsi  

A|sumsi pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h model pembela|ja|ra|n koopera|tif tipe 

Tea|ms Ga|mes Tourna|ment (TGT) memberi penga|ruh terha|da|p ha|sil 

bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n Ekonoomi di SMA| 

Ta|runa| Peka|nba|ru 

2. Hipotesis  

Ho : Tida|k a|da| penga|ruh penera|pa|n model pembela|ja|ra|n TGT 

terha|da|p ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di 

SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru 

Ha| : A|da|nya| penga|ruh penera|pa|n model pembela|ja|ra|n TGT terha|da|p 

ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di SMA| Ta|runa| 

Peka|nba|ru 
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BA|B III 

METODE PENELITIA|N 

A. Jenis da|n Desa|in Penelitia|n  

Jenis penelitia|n ini pendeka|ta|n ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h pendeka|ta|n 

kua|ntita|tif denga|n metode ya|ng diguna|ka|n peneliti a|da|la|h metode 

eksperimen. Jenis eksperimen ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini 

a|da|la|h Qua|sy Experimenta|l Design ya|itu desa|in ya|ng memiliki 

kelompok kontrol, teta|pi tida|k da|pa|t berfungsi sepenuhnya| untuk 

mengontrol va|ria|ble, va|ria|bel ya|ng mempenga|ruhi pela|ksa|na|a|n 

eksperimen.
44

 Jenis da|ri penelitia|n ini merupa|ka|n penelitia|n desa|in 

eksperimenta|l semu (Qua|si Eksperimenta|l Design). Qua|si 

Eksperimenta|l Design merupa|ka|n metode penelitia|n untuk meliha|t 

hubunga|n seba|b-a|kiba|t ya|itu perla|kua|n ya|ng diberika|n terha|da|p 

va|ria|bel beba|s (x), untuk meliha|t ha|silnya| pa|da| va|ria|bel terika|t (y). 

Penelitia|n ini juga| mengguna|ka|n jenis Nonequiva|lent Control 

Group Desa|in ha|l ini dika|rena|ka|n untuk mengeta|hi penga|ruh 

penera|pa|n  sra|tegi TGT terha|da|p ha|sil bela|ja|r pa|da| kelompok siswa| 

eksperimen dibutuhka|n kelompok siswa| kontrol  ya|ng dija|dika|n 

seba|ga|i perba|ndinga|n. Kedua| kelompok siswa| dipilih seca|ra| ra|ndom 

sehingga| da|pa|t dita|rik kesimpula|n penelitia|n. 

                                                             
44

 Sugiyono, Metode Penelitia|n Pendidika|n Pendeka|ta|n Kua|ntita|tif, Kua|lita|tif, da|n R&D 

(Ja|ka|rta|: Prena|da| Media| Group, 2016), Ha|l: 114 
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Desa|in penelitia|n qua|sy eksperiment denga|n jenis Nonequiva|lent 

Control Group Desa|in.
45

.Da|pa|t diliha|t da|ri Ta|bel III.1, berikut : 

TA|BEL III.1 

Ra|nca|nga|n Penelitia|n 

Kelompok Siswa|  Pre Test  Perla|kua|n Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

       Sumber : Buku metode penelitia|n pendidika|n pedeka|ta|n kua|ntita|tif, 

kua|lita|tif da|n R&D 

 

Ketera|nga|n : 

O1 : ha|sil pre test ha|sil bela|ja|r kelompok eksperimen.  

O2 : Ha|sil Post Test ha|sil bela|ja|r kelompok siswa| eksperimen. 

O3 : Ha|sil Pre Test ha|sil bela|ja|r kelompok siswa| control 

O4 : Ha|sil Post Test ha|sil bela|ja|r kelompok siswa| control 

X :Perla|kua|n. Kelompok siswa| eksperimen diberi perla|kua|n 

stra|tegi TGT 

B. Tempa|t da|n Wa|ktu Penelitia|n  

Kegia|ta|n penelitia|n ini a|ka|n dila|ksa|na|ka|n di SMA| Ta|runa| 

Peka|nba|ru ya|ng bertempa|t di Jl. Lili II No.40, Kedungsa|ri, Kec. 

Suka|ja|di, Kota| Peka|nba|ru, Ria|u. Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n pa|da| 

ta|hun 2023. 

 

 

                                                             
45

 Ibid; Ha|l:116 
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C. Subjek da|n Objek Penelitia|n  

1. Subjek Penelitia|n  

Subjek penelitia|n ini a|da|la|h seluruh siswa| kela|s XI di SMA| 

Ta|runa| Peka|nba|ru ta|hun pela|ja|ra|n 2023/2024, denga|n jumla|h 

siswa| seba|nya|k 66 siswa| ya|ng diba|gi ke da|la|m dua| kela|s. 

Pemba|gia|n kela|s ini dila|kuka|n berda|sa|rka|n piliha|n da|ri piha|k 

sekola|h. Peneliti ha|nya| menentuka|n sa|tu kela|s dija|dika|n kelompok 

eksperimen da|n sa|tu kela|s ya|ng la|in dija|dika|n kelompok kontrol. 

Penentua|n kelompok eksperimen da|n kelompok kontrol ini 

dila|kuka|n berda|sa|rka|n ha|sil pretest da|ri kedua| kela|s. 

2. Objek Penelitia|n  

Objek penelitia|n ini a|da|la|h penga|ruh model pembela|ja|ra|n 

TGT terha|da|p ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di 

SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru. 

D. Popula|si da|n Sa|mpel Penelitian 

1. Popula|si Penelitian 

Menurut Sugiyono popula|si a|da|la|h wila|ya|h genera|lisa|si 

ya|ng terdiri a|ta|s objek ya|ng mempunya|i kua|lita|s da|n ka|ra|kteristik 

tertentu ya|ng diteta|pka|n oleh peneliti untuk dipela|ja|ri da|n 

kemudia|n dita|rik kesimpula|n. Pa|da| penelitia|n ini popula|sinya| 

a|da|la|h seluruh siswa| kela|s XI IPS SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru Ta|hun 

Pela|ja|ra|n 2023/2024 ya|ng berjumla|h 66 ora|ng terba|gi da|la|m 2 

kela|s ya|itu, kela|s XI IPS1 da|n XI IPS 2. 
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TA|BEL III.2 

JUMLA|H PESERTA| DIDIK KELA|S XI IPS SEKOLA|H 

MENENGA|H A|TA|S TA|RUNA| PEKA|NBA|RU 

No. Kela|s Jumla|h Peserta| Didik 

1. XI IPS 1 33 

2.  XI IPS 2 33 

 Jumla|h 66 

Sumber: guru ekonomi SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru 

2. Sa|mpel Penelitian 

Sa|mpel merupa|ka|n sua|tu ba|gia|n da|ri popula|si. Tujua|n 

penga|mbila|n sa|mpel a|da|la|h untuk mena|rik kesimpula|n ya|ng a|ka|n 

digenera|lisa|sika|n terha|da|p popula|si. Teknik penga|mbila|n sa|mpel 

da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h teknik sa|mpling, dima|na| teknik 

sa|mpling ya|ng diguna|ka|n pa|da| metode ini ya|itu Purposive 

Sa|mpling. Peneliti menga|mbil dua| kela|s IPS menja|di sa|mpel 

ka|rena| da|pa|t diliha|t da|ri ujia|n da|n ula|nga|n siswa| menda|pa|tka|n 

ha|sil ya|ng renda|h. Ma|ka| peneliti mengguna|ka|n sa|mpel ya|ng 

dia|mbil berda|sa|rka|n da|ri popula|si da|n dia|mbil berda|sa|rka|n 

observa|si da|n da|ta| nila|i ujia|n. Sa|mpel ya|ng diguna|ka|n  pa|da| 

penelitia|n a|da|la|h XI IPS 1 denga|n jumla|h siswa| 33 da|n XI IPS 2 

denga|n jumla|h siswa| 33. 

TA|BEL III.3  

SA|MPEL PENELITIA|N 

No. Kela|s Ra|ta|-ra|ta| Ha|sil Bela|ja|r 

Ekonomi 

Kela|s 

1. XI IPS 1 76 Kontrol  

2. XI IPS 2 73,18 Eksperimen 

 Sumber : Guru ekonomi SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru 
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  Berda|sa|rka|n Ta|bel III.3 di a|ta|s, ra|ta|-ra|ta| ha|sil bela|ja|r ya|ng 

diperoleh kela|s XI IPS 1 da|n XI IPS 2 tida|k ja|uh berbeda|. Ma|ka| 

a|ta|s bebera|pa| pertimba|nga|n da|n sa|ra|n guru ma|ta| pela|ja|ra|n 

ekonomi denga|n tujua|n sa|mpel ini da|pa|t terwa|kilka|n oleh popula|si 

ya|ng a|da|, ma|ka| diperoleh kela|s XI IPS 1 seba|ga|i kela|s Kontrol 

da|n kela|s XI IPS 2 seba|ga|i kela|s eksperimen 

E. Teknik Pengumpula|n Da|ta|  

Teknik pengumpula|n da|ta| merupa|ka|n la|ngka|h ya|ng pa|ling uta|ma| 

da|la|m penelitia|n, ka|rena| tujua|n uta|ma| da|ri penelitia|n a|da|la|h 

menda|pa|tka|n da|ta|.
46

 

1. Tes  

Teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng tepa|t untuk mengeta|hui 

ha|sil bela|ja|r kognitif siswa| kela|s XI IPS SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru 

a|da|la|h denga|n mela|kuka|n tes. Pa|da| da|sa|rnya| tes merupa|ka|n a|la|t 

untuk mengukur kinerja| siswa|.  

Tes pa|da| penelitia|n dila|kuka|n sebelum da|n sesuda|h 

peneliti memberika|n perla|kua|n pa|da| kedua| kela|s, ba|ik kela|s 

eksperimen ma|upun kela|s control. Kedua| kela|s tersebut a|ka|n 

diberika|n soa|l ya|ng sa|ma|. Bentuk tes ya|ng diberika|n a|da|la|h 

pretest da|n posttest.  
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2. Observa|si  

Observa|si ya|ng dila|kuka|n merupa|ka|n penga|ma|ta|n 

terha|da|p seluruh kegia|ta|n da|n peruba|ha|n ya|ng terja|di pa|da| sa|a|t 

dila|kuka|nnya| pemberia|n tida|ka|n. Da|la|m ha|l ini guru bertinda|k 

seba|ga|i penga|ma|t (observer) ya|ng bertuga|s untuk mengobserva|si 

peneliti (ya|ng bertinda|k seba|ga|i guru) sela|ma| kegia|ta|n 

pembela|ja|ra|n berla|ngsung. 

3. Dokumenta|si  

Berba|ga|i jenis dokumen da|pa|t diguna|ka|n peneliti 

sehubunga|n denga|n penelitia|n. Dokumen tersebut da|pa|t berupa| 

document priba|di da|n foto. Pa|da| penelitia|n ini dokumen penelitia|n 

berupa| foto, ha|sil bela|ja|r siswa| da|n RPP. Foto da|pa|t memberika|n 

informa|si mengena|i kea|da|a|n situa|si kela|s ketika| peneliti ma|upun 

siswa| mela|kuka|n proses pembela|ja|ra|n.  

F. Uji Instrumen 

1. Uji Va|lidita|s  

Instrumen ya|ng va|lid bera|rti instrumen tersebut da|pa|t 

diguna|ka|n untuk mngukur a|pa| ya|ng seha|rusnya| diukur.
47

 

Instrumen ya|ng dila|kuka|n peneliti berupa| soa|l tes ha|sil bela|ja|r. 

soa|l tes ha|sil bela|ja|r diuji va|lidita|snya| di kela|s la|in. Jumla|h. 

Instrumen di uji coba|ka|n untuk menentuka|n va|lidita|snya|.  

Pena|fsira|n ha|rga| koefisien korela|si a|da| dua| ma|ca|m, ya|itu:  

                                                             
47
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a. < 0,20   : Sa|nga|t renda|h  

b. 0,20 – 0,40  : Renda|h  

c. 0,41 – 0,70  : Seda|ng  

d. 0,71 – 0,90  : Tinggi  

e. 0,91 – 1,00  : Sa|nga|t tinggi 

Rumus ya|ng diguna|ka|n        a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

rxy=
                

                                       
 

Ketera|nga|n: 

N=NumberOf Ca|ses 

∑x=Jumla|h skorX 

∑Y =Jumla|h skorY 

∑XY =Jumla|hskor XY 

∑x
2
=Jumla|hskor X setela|h dikua|dra|tka|n 

∑ y
2
= Jumla|hskor Y setela|h dikua|dra|tka|n 

TA|BEL III.4 

DA|TA| VA|LIDITA|S BUTIR SOA|L 

Nomor Soa|l Va|lidita|s Ketera|nga|n 

1. 0.394                                                              0.361 Va|lid 

2. 0.615 0.361 Va|lid 

3. 0.431 0.361 Va|lid 

4. 0.631 0.361 Va|lid 

5. 0.618 0.361 Va|lid 

6. 0.429 0.361 Va|lid 

7. 0.511 0.361 Va|lid 

8. 0.380      0.361 Va|lid 

9. 0436 0.361 Va|lid 

10. 0.432 0.361 Va|lid 

11. 0.511 0.361 Va|lid 
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Nomor Soa|l Va|lidita|s Ketera|nga|n 

12. 0.484 0.361 Va|lid 

13. 0.564 0.361 Va|lid 

14. 0.520 0.361 Va|lid 

15. 0.480 0.361 Va|lid 

16. 0.394 0.361 Va|lid 

17. 0.367 0.361 Va|lid 

18. 0.386 0.361 Va|lid 

19. 0.492 0.361 Va|lid 

20. 0.373 0.361 Va|lid 

Sumber: Pengola|ha|n da|ta| SPSS V.21  (terla|mpir) 

Berda|sa|rka|n Ta|bel III.4 ha|sil pengola|ha|n va|lidita|s butir 

soa|l piliha|n ga|nda| ya|ng tela|h dila|kuka|n diperoleh 20 soa|l ya|ng 

va|lid da|n tida|k a|da| soa|l ya|ng tida|k va|lid. Denga|n demikia|n 20 soa|l 

tersebut da|pa|t diguna|ka|n seba|ga|i instumen penelitia|n. Da|ri soa|l-

soa|l ya|ng va|lid sela|njutnya| a|ka|n diuji tingka|t kesuka|ra|n da|n da|ya| 

pembeda| soa|l. 

2. Uji Relia|bilita|s 

Relia|bilita|s sering dia|rtika|n denga|n ketera|nda|la|n. A|rtinya| 

sua|tu tes memiliki ketera|nda|la|n bila|ma|na| tes tersebut dipa|ka|i 

mengukur berula|ng-ula|ng ha|silnya| sa|ma|. Relia|bilita|s merupaka|n 

ketera|nda|la|n. Relia|bilita|s intrumen tes dihitung untuk mengeta|hui 

konsistensi ha|sil tes. Instrument yang reliabel adalah instrument 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mrngukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama.
48

 Untuk mengeta|hui 

relia|bilita|s pera|ngka|t tes ini diguna|ka|n rumus ya|ng sesua|i denga|n 

bentuk tes ura|ia|n (essa|y), ya|itu rumus a|lpha| seba|ga|i berikut: 

                                                             
48
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R11=(
 

   
) (  

      

    
) 

 

Denga|n:  

r11 : koefisien relia|bilita|s pera|ngka|t tes  

n : ba|nya|knya| item tes  

∑ 𝜎𝑏 2 : jumla|h va|ria|ns skor setia|p butir tes  

𝜎1 2 : va|ria|ns tota|l 

Setela|h memperoleh ha|rga| r11 kemudia|n dikonsulta|sika|n 

denga|n r ta|bel. Jika| ha|rga| r11 >r ta|bel, bera|rti instrumennya| 

relia|bel a|ta|u kua|t.  

Berikut ini a|da|la|h kriteria| untuk relia|bilita|s item soa|l: 

0,80 - 1,00 : sa|nga|t tinggi  

0,60 - 0,80 : tinggi 

0,40 – 0,60 : cukup 

0,20 – 0,40 : renda|h  

0,00 – 0,20 : sa|nga|t renda|h 

Uji relia|bilita|s da|la|m penelitia|n ya|ng peneliti la|kuka|n 

mengguna|ka|n progra|m ba|ntua|n SPSS 21 ya|ng penya|ji la|mpirka|n 

pa|da| lemba|r la|mpira|n. Diperoleh ha|sil seba|ga|i berikut: 
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TA|BEL III.5 

HA|SIL UJI RELIA|BILITA|S 

Ka|ra|kteristik Ha|sil Uji 

Relia|bilita|s  

Ha|sil Interpreta|si 

r hitung 0.729 Tinggi Relia|bel 

 Sumber : pengola|ha|n da|ta| SPSS 21 

Berda|sa|rka|n Ta|bel III.5 ha|sil pengelola|a|n uji relia|bilita|s 

soa|l va|lid ma|ka| dipperoleh nila|i r hitung sebesa|r 0.729 pa|da| soa|l. 

Ka|rena| soa|l memiliki nila|i > 0,060 ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

soa|l ma|suk keda|la|m kriteria| cukup da|n soa|l dika|ta|ka|n relia|bel. 

3. Tingka|t Kesuka|ra|n Soa|l 

Tingka|t kesuka|ra|n soa|l a|da|la|h pengukura|n sebera|pa| besa|r 

dera|ja|t kesuka|ra|n sua|tu soa|l. A|sumsi ya|ng diguna|ka|n untuk 

memperoleh kua|lita|s soa|l ya|ng ba|ik, disa|mping memenuhi 

va|lidita|s da|n relia|bilita|s, a|da|la|h a|da|nya| keseimba|nga|n da|ri tingka|t 

kesulita|n soa|l tersebut. A|rtinya| soa|l denga|n ka|tegori muda|h, 

seda|ng, da|n suka|r seca|ra| proporsiona|l. Untuk menentuka|n ta|ra|f 

kesuka|ra|n diguna|ka|n rumus: 

  
 

  
 

Ketera|nga|n: 

P = indeks kesuka|ra|n soa|l  

B = ba|nya|knya| siswa| ya|ng menja|wa|b denga|n betul 

Js = jumla|h siswa| ya|ng mengikuti tes 
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Kla|sifika|si Tingka|t Kesuka|ra|n Soa|l  

a. 0,00 – 0,30  = Soa|l tergolong suka|r  

b. 0,31 – 0,70  = Soa|l tergolong seda|ng  

c. 0,71 – 1.00  = Soa|l tergolong muda|h 

A|da|pun ha|sil a|na|lisis uji tingka|t kesuka|ra|n ya|ng dila|kuka|n 

peneliti seba|ga|i berikut: 

TA|BEL III.6 

HA|SIL UJI TINGKA|T KESUKA|RA|N SOA|L 

No Tingka|t Kesuka|ra|n 

Soa|l 

Kriteria| 

1. 0,70 Seda|ng 

2. 0.60 Seda|ng  

3. 0.73 Muda|h 

4. 0.60 Seda|ng 

5. 0.70 Seda|ng 

6. 0.70 Seda|ng 

7. 0.77 Muda|h 

8. 0.77 Muda|h 

9. 0.77 Muda|h 

10. 0.40 Seda|ng 

11. 0.77 Muda|h 

12. 0.73 Muda|h 

13. 0.80 Muda|h 

14. 0.73 Muda|h 

15. 0.67 Seda|ng 

16. 0.70 Seda|ng 

17. 0.63 Seda|ng 

18. 0.37 Seda|ng 

19. 0.77 Muda|h 

20. 0.87 Muda|h 

Sumber: Ola|ha|n da|ta| SPSS 21  

Berda|sa|rka|n ta|bel III.6 di a|ta|s, pa|da| butir soa|l No. 

1,2,4,5,6,10,15,16,17,18 memiliki ta|ra|f kesuka|ra|n seeda|ng, 

dima|na| renta|n nila|i bera|da| pa|da| tingka|t kesuka|ra|n a|nta|ra| 0,31-

0,70 Sela|njutnya|, pa|da| butir soa|l No. 3,7,8,9,11,12,13,14,19,20 
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memiliki ta|ra|f kesuka|ra|n muda|h, dima|na| renta|n nila|i bera|da| pa|da| 

tingka|t kesuka|ra|n a|nta|ra| 0,71-1,00. 

4. Da|ya| Pembeda| Soa|l 

Untuk menentuka|n da|ya| pembeda| (D) terlebih da|hulu skor 

da|ri peserta| tes diurutka|n da|ri skor tertinggi sa|mpa|i skor terenda|h. 

Rumus untuk menentuka|n da|ya| pembeda| diguna|ka|n rumus ya|itu: 

DB =
  

  
 

  

  
 = PA| – PB 

 

Ketera|nga|n:  

D = a|ngka| indeks diskrimina|si soa|l 

JA| = jumla|h peserta| kelompok a|ta|s 

JB = jumla|h peserta| kelompok ba|wa|h  

BA| = jumla|h kelompok a|ta|s ya|ng menja|wa|b bena|r 

BB = jumla|h kelompok ba|wa|h ya|ng menja|wa|b bena|r 

PA| = Tingka|t kesuka|ra|n pa|da| kelompok a|ta|s  

PB = Tingka|t kesuka|ra|n pa|da| kelompok ba|wa|h  

 

Kla|sifika|si Indeks Da|ya| Beda| Soa|l 

a. 0, 0 – 0,19 : Jelek  

b. 0, 20 – 0,39 : Cukup  

c. 0, 40 – 0,69 : Ba|ik  

d. 0, 70 – 1, 00 : Ba|ik seka|li 
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Peneliti tela|h mela|kuka|n uji da|ya| pembeda| terha|da|p instrumen 

penelitia|n. A|da|pun seca|ra| lengka|p disa|jika|n pa|da| ta|bel berikut:  

TA|BEL III.7 

HA|SIL UJI DA|YA| PEMBEDA| SOA|L 

No. Tingka|t Kesuka|ra|n 

Soa|l 

Kriteria| 

1. 0,297 Cukup 

2. 0.535 Ba|ik 

3. 0.340 Cukup 

4. 0.554 Ba|ik  

5. 0.544 Ba|ik  

6. 0.334 Cukup  

7. 0.431 Ba|ik  

8. 0.290 Cukup  

9. 0.350 Cukup 

10. 0.330 Cukup 

11. 0.431 Ba|ik  

12. 0.398 Cukup 

13. 0.494 Ba|ik 

14. 0.437 Ba|ik 

15. 0.387 Cukup 

16. 0.297 Cukup 

17. 0.263 Cukup 

18. 0.283 Cukup 

19. 0.410 Ba|ik 

20. 0.301 Cukup 

Sumber: Ola|ha|n Da|ta| SPSS 21 

Berda|sa|rka|n ta|bel III.9 ha|sil uji da|ya| pembeda| soa|l ya|ng tela|h 

dila|kuka|n ma|ka| dida|pa|tka|n soa|l no 1,3,6,8,9,10,12,15,16,17,18,20 

tergolong cukup seda|ngka|n soa|l no 2,4,5,7,11,13,14,18 tergolong 

ba|ik.  
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G. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

1. Uji Norma|lita|s  

Uji norma|lita|s dila|kuka|n untuk mengeta|hui da|ta| 

berdistribusi norma|l a|ta|u tida|k. Da|ta| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h da|ta| 

ha|sil bela|ja|r a|ta|u da|ta| post test siswa|, dika|rena|ka|n peneliti ingin 

meliha|t ha|sil bela|ja|r berdistribusi norma|l a|ta|u tida|k. Ta|ra|f 

signifika|n untuk menerima| a|ta|u menola|k keputusa|n norma|l a|ta|u 

tida|knya| sua|tu distribusi da|ta| a|da|la|h denga|n memba|ndingka|n nila|i 

A|symp Sig (2- ta|iled) denga|n nila|i 𝛼 = 0,05.  

2. Uji Homogenita|s 

Va|ria|n seba|ga|ima|na| ya|ng dikemuka|ka|n oleh singgih 

sa|ntoso ba|hwa| uji homogenita|s ya|itu untuk mengeta|hui a|pa|ka|h 

kedua| kelompok mempunya|i ra|ta|-ra|ta| ya|ng sa|ma| a|ta|u tida|k. 

A|sumsi ya|ng diguna|ka|n da|la|m pengujia|n ini ya|itu jika| da|ta| 

bertipe kua|ntita|tif, ba|ik itu interva|l a|ta|u ra|sio, da|ta| berdistribusi 

norma|l da|n da|ta| berjumla|h sedikit. Uji homogenita|s dila|kuka|n 

untuk mengeta|hui a|pa|ka|h hubunga|n a|nta|ra| kela|s kontrol (X) da|n 

kela|s eksperimen (Y) memiliki ha|rga| va|ria|n ya|ng rela|tif sejenis 

a|ta|u tida|k. 

3. Uji Hipotesis 

Uji beda| sa|mpel dila|kuka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h 

terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n a|nta|ra| dua| sa|mpel ya|ng di teliti 

denga|n ta|ra|f signifika|n 0.05. Singgih sa|ntoso mena|ya|ta|ka|n ba|hwa| 
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uji independent sa|mple 1 test a|da|la|h uji hipotesis diguna|ka|n untuk 

memba|ndingka|n ra|ta|-ra|ta| da|ri dua| kelompok ya|ng tidek 

berhubunga|n sa|tu sa|ma| la|in. Denga|n tujua|n a|pa|ka|h kedua| 

kelompok tersebut mempunya|i ra|ta|-ra|ta| ya|ng sa|ma| a|ta|u tida|k. 
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BA|B V 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|n a|na|lisis da|ta|, ba|hwa| model 

pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment mempunya|i penga|ruh ya|ng 

signifika| terha|da|p ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi di 

SMA| Ta|runa| Peka|nba|ru. Berda|sa|rka|n ha|sil ola|ha|n a|na|lisis da|ta| ya|ng 

diperoleh ha|sil uji-t menunjukka|n ba|hwa| t hitung t hitung > t ta|bel denga|n 

ta|ra|f signifika|n 5% ((1,669) a|ta|u 11,188 > 1,669 ya|ng bera|rti Ha| diterima| 

da|n Ho ditola|k ya|ng bera|rti a|da| perbeda|a|n ya|ng signifika|n a|nta|ra| ha|sil 

bela|ja|r siswa| ya|ng mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes 

Tourna|ment denga|n ha|sil bela|ja|r siswa| mengguna|ka|n model 

pembela|ja|ra|n konvensiona|l pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi kela|s XI di 

Sekola|h Menenga|h A|ta|s Ta|runa| Peka|nba|ru.  

Mea|ns skor ha|sil bela|ja|r siswa| dikela|s eksperimen lebih tinggi 

diba|ndingka|n kela|s control ya|itu nila|i ra|ta|a|-ra|ta| posttest sebesa|r 71,82 

seda|ngka|n kela|s kontrol meiliki ra|ta|-ra|ta| posttest 45,91. 

B. Sa|ra|n  

Berda|sa|rka|n kesimpula|n ya|ng tela|h dikemuka|ka|n, ma|ka| da|pa|t 

disa|ra|nka|n: 

1. Diha|ra|pka|n kepa|da| guru bida|ng studi ekonomi untuk mengguna|ka|n 

model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment untuk meningka|tka|n 

ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n ekonomi.  
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2. Ba|gi sekola|h a|ta|upun guru diha|ra|pka|n lebih mengemba|ngka|n la|gi 

pengguna|a|n model pembela|ja|ra|n dida|la|m kela|s a|ga|r pembela|ja|ra|n 

lebih a|ktif da|n mena|rik. 

3. Ba|gi peneliti ya|ng ingin meninda|k la|njuti penelitia|n ini, da|pa|t 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Tea|ms Ga|mes Tourna|ment pa|da| 

pokok pemba|ha|sa|n la|in. 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS 

Satuan Pendidikan  :  SMA TARUNA PEKANBARU 

Kelas   : XI  

Semester   : Ganjil  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 
Kompetensi Inti  : 

KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2    : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3   : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,procedural,dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humanoria dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya u tuk memecahkan 

masalah. 
KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyajidalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan  

 

Kompetensi Dasar Indicator Pencapaian 

kompetensi 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Semester 1 

3.1 Mendeskripsikan 

konsep dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional 

 

 Menjelaskan 
pengertian 

pendapatan 

nasional 

 Mengidentifikasi 
manfaat 

Pendapatan Nasional 

 Pengertian pendapatan 
nasional 

 Manfaat pendapatan nasional 

 Komponenkomponen/konsep 

 Pendapatan nasional 

 Membaca 
referensi dan atau 

sumber lain yang 

relevan tentang 

konsep dan 

metode 

Tes Tertulis 
menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

pendapatan 

nasional dalam 

18 Jam 



 

 

1
3
1
 

 

4.1 Menyajikan hasil 

penghitungan 

pendapatan nasional 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Menjelaskan cara 
/ urutan 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Mendeskripsikan 
konsep PDB, 

PNB, PNN, PI, 

pendapatan 

disposibel 

(disposible 

income) dan 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 

 Mengidentifikasi 

metode 

perhitungan 

pendapatan 

nasional 

 Menghitung 
pendapatan 

nasional 

menggunakan 

pendekatan 

produksi, 

pendapatan, dan 

 Metode penghitungan  

 Pendapatan nasional 
perkapita 

 Distribusi pendapatan 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi sebagai 

klarifikasi tentang 

konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

 Membuat pola 
hubungan 

informasi/data 

yang diperoleh 

untuk 

menyimpulkan 

tentang konsep 

dan metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

 Menyajikan hasil 

analisis 

penghitungan 

pendapatan 

nasional melalui 

media lisan dan 

bentuk objektif 

dan uraian 

 

Untuk Kerja 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan 

perhitungan 

pendapatan 

nasional dan 

pendapatan 

perkapita  

 

Penilaian produk: 

menghitung 

pendapatan 

nasional 

berdasarkan tugas 

yang disusun guru 

(studi kasus 



 

 

1
3
2
 

 

pengeluaran 

 Menjelaskan 
pengertian 

pendapatan 

perkapita 

 Menghitung 
pendapatan per 

kapita. 

 Mendeskripsikan 

distribusi 

pendapatan 

nasional 

 Menghitung 
besarnya 

distribusi 

pendapatan 

nasional 

 Membandingkan 
PDB dan 

pendapatan 

perkapita 

Indonesia dengan 

negara lain 

Mendeskripsikan 

pendapatan 

nasional 

tulisan 

Kompetensi Dasar Indicator Pencapaian 

kompetensi 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

3.2 Mendeskripsikan 

konsep pertumbuhan 
 Menjelaskan 

pengertian 

Pertumbuhan ekonomi  

 Pengertian pertumbuhan 

 Membaca 
referensi dan atau 

Tes tertulis :  
Menilai ranah 

16 Jam 



 

 

1
3
3
 

 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan dan cara 

mengatasinya  

 

4.2 Menyajikan 

temuan permasalahan 

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi serta cara 

mengatasinya 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan 
perbedaan 

pembangunan 

ekonomi dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan cara 
mengukur 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan 

teori 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan 
pengertian 

pembangunan 

ekonomi dan 

perencanaan 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengidentifikasi 
Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengidentifikasi 

ekonomi  

 Cara mengukur pertumbuhan 
Ekonomi  

 Pengertian pembangunan 
Ekonomi  

 Perbedaan Pembangunan 

Ekonomi dan pertumbuhan 

Ekonomi 

 Perencanaan pembangunan 
Ekonomi  

 Faktor-Faktor yang 
Mempegaruhi Pembangunan 

Ekonomi  

 Permasalahan Pembangunan 

Ekonomi di Negara 

Berkembang  

 Kebijakan dan Strategi 

Pembangunan serta indikator 

Keberhasilannya 

sumber belajar 

lainnya yang 

relevan tentang 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Mencari informasi 
tambahan yang 

ingin diketahui 

untuk 

mendapatkan 

klarifikasi melalui 

tanya jawab 

tentang 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengolah 
informasi/data 

yang diperoleh 

dari sumber-

sumber terkait 

serta membuat 

hubungannya 

untuk 

mendapatkan 

kesimpulan 

tentang 

pengetahuan 

tentang 

Pembangunan dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi dalam 

bentuk objektif 

dan uraian 

 

Unjuk kerja :  
Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentasi 

laporan hasil 

analisis masalah 

pembangunan 

ekonomi dan 

pertumbuhan 

ekonomi  

 

Penilaian produk 

: Menilai cara 

mengatasi 

masalah 

pembangunan dan 

pertumbuhan 

ekonomi dalam 

bentuk laporan 

atau laporan hasil 

dikusi 



 

 

1
3
4
 

 

Indikator 

keberhasilan 

pembangunan 

ekonomi 

 Menjelaskan 
Masalahmasalah 

pembangunan 

ekonomi di 

negara 

berkembang 

 Menjelaskan 
Kebijakan dan 

strategi 

pembangunan 

 Mendeskripsikan 

konsep 

pembangunan 

ekonomi, 

pertumbuhan 

ekonomi, 

permasalahan 

dan cara 

mengatasinya 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Menyajikan hasil 
temuan 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

cara mengatasinya 

melalui media 

lisan dan tulisan 

Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 
Kompetensi 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

3.3Menganalisis 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam pembangunan 

 Menjelaskan  
pengertian 

ketenagakerjaan 

 Mengidentifikasi 

 Pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan 

kesempatan kerja 

  Jenis-jenis tenaga kerja 

 Mencermati 
berbagai sumber 

belajar yang 

relevan (termasuk 

Tes tertulis 

Menilai ranah 

pengetahuan 

tentang 

12 Jam 



 

 

1
3
5
 

 

ekonomi 

 
4.3 Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

dan cara mengatasinya 

jenis-jenis Tenaga 

Kerja 

 Menghitung          
tingkat partisipasi 

angkatan kerja 

 Mengidentifikasi  
upaya peningkatan 

kualitas tenaga kerja            

 Mendeskripsikan 

system pemberian 

upah 

 Menjelaskan  
pengertian 

pengangguran 

 Menhitung        
besarnya tingkat 

pengangguran 

 Mengidentifikasi 
macam- macam 

pengangguran 

 Menjelaskan              

cara pengatasi 

pengangguran 

 Menganalisis    
permasalahan 

ketenagakerjaan di 

Indonesia 

 Masalah ketenagakerjaan 

 Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 

 Sistem upah Pengangguran 

lingkungan 

sekitar) tentang 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi 

 Menganalisis 
informasi dan 

data-data yang 

diperoleh dari 

berbagai sumber 

belajar 

 Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

di Indonesia 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

 

 

Unjuk kerja : 

Menilai 

kemampuan 

diskusi/presentasi 

laporan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

 

Penilaian 

produk Menilai 

cara mengatasi 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

di Indonesia 

dalam bentuk 

laporan 

penugasan atau 

laporan hasil 

diskusi 



 

 

1
3
6
 

 

mengatasinya 

melalui media 

lisan dan tulisan 

 

 

 

Kompetesi Dasar Indikator 

Pencapaian 
Kompetensi 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

3.4 Menganalisis 

Indeks harga dan 

inflasi 

 

4.4 Menyajikan 

hasil analisis indeks 

harga dan inflasi 

 Menjelaskan  

pengertian Indeks 

harga 
 Mengidentifikasi 

macam-macam      

indeks harga 

 Menjelaskan 

tujuan dan peranan 

indeks harga 

dalam 

perekonomian 

 Menghitung 
besarnya indeks 

harga dan indeks 

kuantitas 

 Mejelaskan 
perbedaan antara 

indeks harga 

tertimbang dan 

indeks harga tidak 

tertimbang 

Indeks Harga 

 Pengertian indeks harga 

 Tujuan penghitungan 
indeks harga 

 Metote perhitungan indeks 

harga 

Inflasi 

 Pengertian inflasi dan 
Penyebab inflasi 

 Jenis-jenis inflasi 

 Menghitung inflasi 

 Dampak inflasi 

 

Permintaan Dan Penawaran Uang  

 Teori permintaan 

 Mencermati 
data/informasi 

yang disajikan 

guru tentang 

indeks harga dan 

inflasi 

 Membuat dan 
mengajukan 

pertanyaan serta 

berdiskusi untuk 

mendapatkan 

klarifikasi tentang 

indeks harga dan 

inflasi 

 Menganalisis 

secara kritis 

informasi dan 

data-data yang 

diperoleh serta 

membuat 

kesimpulan 

Tes tertulis 

Menilai ranah 
pengetahuan 

materi tentang 

indeks harga dan 

inflasi serta 

penawaran dan 

permintaan uang 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

 

Unjuk kerja 

Menilai 

kemampuan 

menyajikan hasil 

analisis dan 

simpulan 

 

Penilaian 

produk: 

12 Jam 



 

 

1
3
7
 

 

 Menghitung 
besarnya indeks 

harga denga 

metode sederhana, 

metode Laspeyres, 

metode  Paasche, 

Metode Drobish & 

Bowley, Metode 

Irving Fisher, dan 

Metode Marshal 

Edgewarth 

 Menghitung 
besarnya indeks 

harga berantai 

 Menjelaskan 

pengertian inflasi 

 Mengidentifikasi 
penyebab         

timbulnya inflasi 

dan grafiknya 

 Mengidentifikasi 
jenis- jenis inflasi 

 Menghitung 
besarnya laju 

inflasi 

 Mengidentifikasi 

dampak inflasi 

dalam 

perekonomian 

 Menjelaskan cara 

tentang  indeks 

harga dan inflas 

 Menjajikan hasil 
analisi tentang 

indeks harga dan 

inflasi melalui 

media lisan dan 

tertulis 

menilai 

laporan 

hasil 

temuan 

indeks 

harga dan 

inflasi, 

penawaran 

dan 

Permintaan 

uang 



 

 

1
3
8
 

 

mengatasi inflasi 

dan hubungan 

antara inflasi 

dengan 

pengangguran 

 Menjelaskan 
permintaan dan 

penawaran uang 

beserta grafiknya 

 Menjelaskan 
faktor- faktor  

yang 

mempengaruhi 

permintaan dan 

penawaran uang 

 

 

 

Kompetesi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

3.5 Menganalisis 

kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 

 

4.5 Menyajikan hasil 

analisis kebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal 

 Menjelaskan 

Pengertian 

kebijakan moneter  

 Mengidentifikasi 
peran dan fungsi 

kebijakan moneter 

 Menjelaskan jenis 
kebijakan moneter 

 Mengidentifikasi 
instrument 

Kebijakan Moneter 

 Pengertian kebijakan 

moneter 

 Peran dan fungsi kebijakan 
moneter 

 Jenis kebijakan moneter 

 Instrument kenijakan 
moneter 

 

Kebijakan fiscal 

 Membaca buku 

teks atau 

sumber belajar 

lain yang 

relevan 

tentangkebijaka

n moneter dan 

kebijakan fiscal 

 Membuat dan 
mengajukan 

Tes tertulis : 

menilai ranah 

pengetahuan 

tentang kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiskal 

dalam bentuk 

objektif dan 

uraian 

 

12 Jam 



 

 

1
3
9
 

 

kebijakan 

kebijakan moneter 

 Menjelaskan 
kebijakan fiscal  

 Mengidentifikasi 
peran dan fungsi 

kebijakan fiscal  

 Menjelaskan 

instrument 

kebijakan fiscal 

 

 Pengertian kebijakan fiscal 
Peran dan fungsi kebijakan fiscal  

 Instrument kebijakan fiscal  

pertanyaan 

serta berdiskusi 

untuk 

mendapatkan 

klarifikasi 

tentang 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiscal 

 Menganalisis 
secara kritis 

informasi dan 

data-data yang 

diperoleh serta 

membuat pola 

hubungan dan 

kesimpulan 

tentang 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan fiscal 

 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan 

fiskal melalui 

media lisan dan 

tulisan 

Unjuk kerja 

Menilai 

kemampuan 

menyusun 

laporan dan 

menyajikan hasil 

analisis dan 

simpulan 

 

Produk: menilai 

hasil evaluasi 

kebijakan 

moneter dan 

fiskal misalnya 

dalam kasus 

inflasi 



 

 

1
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Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 04 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN  

Nama sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/ Semester  : XI/1 

Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran   45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”.  

 KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah  

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

3.2 Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya 

4.2 Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi serta cara mengatasinya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi  

2. Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

1. Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekomomi  

2. Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi 
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E. Materi Ajar 

1. Pengertian pertumbuhan ekonomi  

2. Teori pertumbuhan ekonomi  

F. Metode pembelajaran  

1. Ceramah 

2. Dialog 

3. Teams Games Tournament 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan (10 Menit)  

 Apersepsi  

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum 

pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan  

 Motivasi  

1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik  

2. Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi 

dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran  

2. Kegiatan inti ( 25 Menit) 

 Tahap Penyajian Materi  

1. Guru memberikan materi mengenai pengertian dan teori 

pertumbuhan ekonomi 

2. Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan 

bagaimana proses Teams Games Tournament  

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

 Tahap kegiatan kelompok  

1. Guru menentukan kelompok  

2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 

mengerjakan lembar kerja 

3. Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan 

memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

 Tahap permainan  

1. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja 

kelompok yang telah di tentukan 

2. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 
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 Tahap penghargaan kelompok  

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan 

menjadi poin kelompok 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan poin tertinggi 

3. Kegiatan penutup (10 Menit) 

1. Guru mengadakan evaluasi  

2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan materi  

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya  

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

H. Sumber Belajar 

1. Buku pegangan siswa yang relevan 

I. Penilaian  

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing  

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi 

tanya jawab dan percakapan  

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan 

penilaian portofolio  

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 11 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/ Semester  : XI/1 

Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran   45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”.  

 KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah  

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

3.2 Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya 

4.2 Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi serta cara mengatasinya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Menjelaskan pengertian teori neo klasik  

2. Menjelaskan pengertian teori klasik 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

1. Menjelaskan pengertian teori neo klasik 

2. Menjelaskan teori klasik 

E. Materi Ajar 

1. Pengertian teori neo klasik 
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2. Pengertian teori klasik 

F. Metode pembelajaran  

1. Ceramah 

2. Dialog 

3. Teams Games Tournament 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 2 

1. Pendahuluan (10 Menit)  

 Apersepsi  

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum 

pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan  

 Motivasi  

1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik  

2. Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi 

dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran  

2. Kegiatan inti ( 25 Menit) 

 Tahap Penyajian Materi  

1. Guru memberikan materi mengenai pengertian teori neo klasik 

dan klasik 

2. Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan 

bagaimana proses Teams Games Tournament  

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

 Tahap kegiatan kelompok  

1. Guru menentukan kelompok  

2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 

mengerjakan lembar kerja 

3. Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan 

memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

 Tahap permainan  

1. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja 

kelompok yang telah di tentukan 

2. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 

 Tahap penghargaan kelompok  

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan 

menjadi poin kelompok 



146 

 

 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan poin tertinggi 

3. Kegiatan penutup (10 Menit) 

1. Guru mengadakan evaluasi  

2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan 

materi  

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya  

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

H. Sumber Belajar 

1. Buku pegangan siswa yang relevan 

I. Penilaian  

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing  

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi 

tanya jawab dan percakapan  

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan 

penilaian portofolio  

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 18 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/ Semester  : XI/1 

Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran   45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”.  

 KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah  

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

3.2 Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya 

4.2 Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi serta cara mengatasinya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Menjelaskan pehitungan pertumbuhan ekonomi  

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

1. Menjelaskan perhitungan pertumbuhan ekonomi  

E. Materi Ajar 

1. Pengertian perhitungan pertumbuhan ekonomi   

F. Metode pembelajaran  

1. Ceramah 
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2. Dialog 

3. Teams Games Tournament 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 3 

1. Pendahuluan (10 Menit)  

 Apersepsi  

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum 

pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan  

 Motivasi  

1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik  

2. Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi 

dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran  

2. Kegiatan inti ( 25 Menit) 

 Tahap Penyajian Materi  

1. Guru memberikan materi mengenai perhitungan pertumbuhan 

ekonomi  

2. Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan 

bagaimana proses Teams Games Tournament  

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

 Tahap kegiatan kelompok  

1. Guru menentukan kelompok  

2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 

mengerjakan lembar kerja 

3. Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan 

memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

 Tahap permainan  

1. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja 

kelompok yang telah di tentukan 

2. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 

 Tahap penghargaan kelompok  

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan 

menjadi poin kelompok 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan poin tertinggi 

3. Kegiatan penutup (10 Menit) 

1. Guru mengadakan evaluasi  
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2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan materi  

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya  

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

H. Sumber Belajar 

1. Buku pegangan siswa yang relevan 

I. Penilaian  

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing  

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi 

tanya jawab dan percakapan  

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan 

penilaian portofolio  

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 25 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Kelas/ Semester  : XI/1 

Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran   45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”.  

 KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah  

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

3.2 Mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi serta permasalahan dan cara mengatasinya 

4.2  Menyajikan temuan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi serta cara mengatasinya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi   

2. Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi  

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

1. Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi  

2. Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi 



151 

 

 

 

E. Materi Ajar 

1. Pengertian perhitungan pertumbuhan ekonomi  

2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi  

F. Metode pembelajaran  

1. Ceramah 

2. Dialog 

3. Teams Games Tournament 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

Pertemuan 3 

1. Pendahuluan (10 Menit)  

 Apersepsi  

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdoa sebelum 

pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru membacakan tujuan pembelajaran yang diharapkan  

 Motivasi  

1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik  

2. Guru mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi 

dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran  

2. Kegiatan inti ( 25 Menit) 

 Tahap Penyajian Materi  

1. Guru memberikan materi mengenai perhitungan pertumbuhan 

ekonomi  

2. Guru menjelaskan tentang aturan permainan kartu soal dan 

bagaimana proses Teams Games Tournament  

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

 Tahap kegiatan kelompok  

1. Guru menentukan kelompok  

2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 

mengerjakan lembar kerja 

3. Guru menjadi fasilitator dalam mengerjakan lembar kerja dan 

memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

 Tahap permainan  

1. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk duduk di meja 

kelompok yang telah di tentukan 

2. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 
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 Tahap penghargaan kelompok  

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkan 

menjadi poin kelompok 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan poin tertinggi 

3. Kegiatan penutup (10 Menit) 

1. Guru mengadakan evaluasi  

2. Guru beserta peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan 

materi  

3. Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya  

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

H. Sumber Belajar 

1. Buku pegangan siswa yang relevan 

I. Penilaian  

1. Penilaian sikap melalui obeservasi langsing  

2. Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis terhadap diskusi 

tanya jawab dan percakapan  

3. Penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek dan 

penilaian portofolio  

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 2 Oktober 2023 

Guru Praktik 

 
 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 
 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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LAMPIRAN 3 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 

Materi Pokok             : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi  
Alokasi Waktu  :  4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan pertama) 

A. Tujuan Pembelajaran  

 Menjelaskan pengertian pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

 Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis 

B. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media  : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian. 
Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol. 

SumberBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan. 

C. Model Pembelajaran : Proses Saintifik ( 5M )  

(Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan ) 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan  

Peserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do‟a dan salam untuk 

memulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.  

Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran. 

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya. 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati, 

dan membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara 

berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian pertumbuhan ekonomidan 

pembangunan ekonomi, menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis 

Critical Thinking  Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling 

bertukar informasi pengertian pertumbuhan ekonomidan pembangunan ekonomi, 

menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi secara historis 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan / 
mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan 

menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C). 

Creativity 

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian 

pertumbuhan ekonomidan pembangunan ekonomi, menjelaskan teori 

pertumbuhan ekonomi secara historis dan kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup  

Guru membimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi 

proses dari materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya. 

E. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Sikap melalui observasi langsung. 

 Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan 

percakapan. 

 Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. 

   

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 4 September 2023 

Guru Praktik 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 



154 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 

Materi Pokok             : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi  
Alokasi Waktu  :  4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua) 

A. Tujuan Pembelajaran  

 Menjelaskan pengertian teori pertumbuhan neoklasik  

 Menjelaskan teori pertumbuhan kalsik 

B. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media  : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian. 
Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol. 

SumberBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan. 

C. Model Pembelajaran : Proses Saintifik ( 5M )  

(Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan ) 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan  

Peserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do‟a dan salam untuk 

memulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.  

Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran. 

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya. 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati, dan 

membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara 

berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian teori pertumbuhan ekonomi secara neo 

klasik dan klasik 

Critical Thinking  Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling 

bertukar informasi pengertian teori pertumbuhan ekonomi secara neo klasik dan 

klasik 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan / 
mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan 

menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C). 

Creativity 

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian teori 

pertumbuhan ekonomi secara neo klasik dan klasik dan kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup  

Guru membimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi 
proses dari materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya. 

E. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Sikap melalui observasi langsung. 

 Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan 
percakapan. 

 Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian 

portofolio. 

   

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 7 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 

Materi Pokok             : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi  
Alokasi Waktu  :  4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua) 

A. Tujuan Pembelajaran  

 Menjelaskan perhitungan pertumbuhan ekonomi  

B. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media  : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian. 
Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol. 

SumberBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan. 

C. Model Pembelajaran : Proses Saintifik ( 5M )  

(Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan ) 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan  

Peserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do‟a dan salam untuk 

memulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara berkelompok.  

Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran. 

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya. 

Kegiatan Inti  

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, mengamati, dan 

membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power point dan video secara 

berpikir kreatif dan inovatif, materi perhitungan pertumbuhan ekonomi 

Critical 

Thinking  

Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan mempresentasikan dan saling 
bertukar informasi perhitungan pertumbuhan ekonomi 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, mengemukakan / 

mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok yang mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan 
menghargai sesama dengan Kecakapan Abad 21 (4C). 

Creativity 

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait perhitungan 

pertumbuhan ekonomi dan kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali 

hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup  

Guru membimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk merefleksi 

proses dari materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya. 

 

E. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Sikap melalui observasi langsung. 

 Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan 

percakapan. 

 Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. 
 

   

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 18 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMA TARUNA PEKANBARU 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 
Materi Pokok             : Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi  
Alokasi Waktu  :  4 Jam Pelajaran x 45 Menit (pertemuan kedua) 
A. Tujuan Pembelajaran  

 Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi  
 Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 

B. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media  : Video pembelajaran, PPT, LKPD dan buku penilaian. 
Alat/Bahan : Laptop, infocus, papan tulis dan spidol. 
SumberBelajar : Internet, buku pegangan siswa/yang relevan. 

C. Model Pembelajaran : Proses Saintifik ( 5M )  
(Mengamati , Menanya, Mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan ) 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan  

Peserta didik (Danton) melakukan Laporan kehadiran secara disiplin, memimpin do‟a dan salam 
untuk memulai pembelajaran dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 

Rencana pembelajaran secara PPT didengarkan secara individual dan pelaksanaan tugas secara 
berkelompok.  

Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi dan menyampaikan manfaat materi 
pembelajaran. 

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, mengaitkan materi sebelumnya. 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mendengar, 
mengamati, dan membaca dan menuliskan kembali. Mereka melihat power 
point dan video secara berpikir kreatif dan inovatif, materi pengertian 
pembangunan ekonomi,perbedaan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi 

Critical Thinking  Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan video dan materi yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi,mengolah informasi dan 
mempresentasikan dan saling bertukar informasi pengertian pembangunan 
ekonomi,perbedaan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD, 
mengemukakan / mengkomunikasikan pendapat atas presentasi yang 
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok yang 
mempresentasikan dengan rasa tanggung jawab dan menghargai sesama 
dengan Kecakapan Abad 21 (4C). 

Creativity 

Guru membuat kesimpulan hal-hal yang telah dipelajari terkait pengertian 

pembangunan ekonomi,perbedaan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi dan kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup  

Guru membimbing peserta didik merangkum pembelajaran, menfasilitasi peserta didik untuk 
merefleksi proses dari materi pembelajaran dan melakukan tindak lanjut kegiatan pembelajaran 

berikutnya. 

E. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian Sikap melalui observasi langsung. 

 Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis dan tertulis uraian terhadap diskusi tanya jawab dan 

percakapan. 

 Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. 

  

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

Pekanbaru , 21 September 2023 

Guru Praktik 

 

 

Yuk Eka Fitri, S.E 

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 
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LAMPIRAN 4 

SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Materi Pembelajaran  : Pembangunan dan Pendapatan Ekonomi  

Alokasi Waktu   : 2 45 Menit 

Jumlah Soal    : 20 Soal 

 

1. Menurut Walt Whitman Rostow, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa akan 

melalui tahap-tahap…  

a. rumah tangga tertutup, rumah tangga kota, rumah tangga bangsa, 

rumah tangga dunia  

b. berburu dan mengembara, pertanian dan kerajinan, perniagaan, industri 

dan perdagangan  

c. pertukaran secara barter, pertukaran dengan perantaraan uang, 

pertukaran dengan kredit  

d. tradisional, transisi, lepas landas, kematangan, konsumsi tinggi  

e. pra-kapitalis, kapitalis madya, kapitalis raya 

2. Pertumbuhan ekonomi menurut aliran Historis yaitu tukar menukar: 

1) Secara innatura 

2) Dengan perantara uang 

3) Dengan menggunakan kartu kredit 

Pendapat di atas, dikemukakan oleh … 

a. Max Weber 

b. Frederick List 

c. Gustav Von Schmoller 

d. Bruno Hildebrand 

e. Werner Sombart 

3. Perhatikan uraian di bawah ini! 

1) Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ke 

tahun 

2) Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan 

3) Mengalami perubahan struktur ekonomi 

4) Ditemukan berbagai sumber produktif serta dapat dioptimalkan dengan 

bai 

5) Adanya inovasi serta penguasaan dan pengembangan IPTEK  
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Dari uraian di atas, yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi yaitu 

….  

a. 1, 2, dan 3  

b. 2, 3, dan 5  

c. 1, 2, dan 4 

d. 2, 3, dan 4  

e. 1, 3, dan 5 

4. Jumlah penduduk produktif yang meningkat terus melebihi tingkat 

kesempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak dari 

pengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah .... 

a. Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk 

mendapatkan penghasilan. 

b. Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang tidak 

mampu membeli. 

c. Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan 

ekonomi terhambat.  

d. Beban sosial akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari 

kejahatan yang meningkat.  

e. Meningkatkan angka kriminalistas di masyarakat sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan. 

5. Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah …. 

a. meningkatkan kesempatan kerja 

b. menekan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan nasional 

c. menyejahterakan rakyatnya 

d. meningkatkan akumulasi modal dalam jangka panjang 

e. meningkatkan out put dalam jangka panjang 

6. Teori pertumbuhan ekonomi yang meninjau jarak antara produsen dengan 

konsumen dikemukakan oleh …. 

a. Werner Sombart 

b. Max Weber 

c. Robert Sollow 
d. Harrod-Domar 

e. Karl Bucher 

7. Faktor yang menentukan dalam proses pembangunan ekonomi yaitu … 

a. Teknologi 

b. Sumber Daya Manusia 

c. Permodalan 

d. Sumber Daya Alam 

e. Luasnya pasar 

8. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu …. 

a. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan 

ratio ketergantungan  
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b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat komsumsi yang 

tinggi  

c. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan 

pembangunan akan semakin lancar dan ramai  

d. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja 

bertambah dan memperluas pasar hasil produksinya  

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi 

penting dalam pembangunan 

9. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional  

2) Peningkatan pertumbuhan ekonomi  

3) Rendahnya penyerapan tenaga kerja 

4) Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 

5) Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 

Berdasarkan uraian di atas, pernyataan yang termasuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu …. 

a. 1), 2) dan 3) 

b. 1), 2) dan 4) 

c. 1), 3) dan 3) 

d. 2), 4) dan 5) 

e. 3), 4) dan 5) 

10. Kerja sama antara pemerintah dan swasta diperlukan dalam upaya 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia 

usaha. Berikut salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi ... 

a. meningkatkan daya beli masyarakat 

b. menaikkan tarif pajak untuk membiayai pembangunan nasional 

c. meningkatkan tingkat suku bunga bank 

d. menghapuskan subsidi BBM dan listrik secara bertahap 

e. mendorong iklim investasi dan ekspor 

11. Dalam penentuan pertumbuhan ekonomi suatu Negara, selain pendapatan 

nasional, dipakai juga indicator … 

a. produk nasional per kapita 

b. pemanfaatan teknologi  

c. kualitas tenaga kerja 

d. faktor budaya dan tingkat pendidikan 

e. luas pasar dan sumber alam  

12. Manfaat yang diperoleh dengan menghitung pertumbuhan ekonomi adalah 

…. 

a. Digunakan sebagai alat ukur kualitas kehidupan masyarakat suatu 

negara 

b. Menunjukkan keberhasilan pembangunan nasional 

c. Digunakan untuk mengukur laju inflasi 

https://mamikos.com/info/manfaat-pembangunan-sosial-masyarakat-pljr/


160 

 

 

d. Memberikan gambaran tentang ketimpangan perekonomian 

e. Menunjukkan tingkat pemerataan pendapatan 

13. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, kecuali …. 

a. Minyak dan gas bumi 

b. Kemajuan IPTEK 

c. Kualitas sumber daya manusia 

d. Kecanggihan senjata militer 

e. Tingkat inflasi 

14. Diketahui kondisi suatu daerah adalah sebagai berikut :  

1) Terdapat kenaikan pendapatan perkapita yang cukup signifikan 

dibanding tahun sebelumnya 

2) Kenaikan pendapatan daerah tersebut berhasil menduduki urutan 

pertama dari sepuluh daerah 

3) Adanya peningkatan kemakmuran yang dirasakan oleh masyarakat 

4) Adanya perubahan struktur ekonomi di masyarakat 

Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri pertumbuhan ekonomi ada pada 

nomor …. 

a. 1 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. 1, 2, dan 3 

e. 1, 3, dan 4 

15. Yang termasuk zaman kapitalis menurut Warner Sombart adalah …. 

a. Zaman Kapitalis Tradisional 

b. Zaman Kapitalis Raya 

c. Zaman Kapitalis Bebas 

d. Zaman Kapitalis Terbuka 

e. Zaman Kapitalis Tertutup 

16. Mengembara dan berburu, beternak dan bertani, bertani dan kerajinan, 

industri, kerajinan, dan perdagangan. Pendapat ini dikemukakan oleh …. 

a. Fredrich List 

b. Werner Sombart 

c. Robert Sollow 

d. Max Weber 

e. Bruno Hildebrand 

17. Perhitungan pertumbuhan ekonomi sangat bermanfaat bagi perekonomian 

suatu Negara. Salah satu manfaatnya adalah … 

a. Digunakan untuk mengukur hasil pembangunan nasional  

b. Menunjukkan peningkatan kualitas masyarakat  

c. Digunakan sebagai alat ukur kualitas tenaga kerj asuatu Negara 

d. Digunakan untuk menggambar ketimpangan ekonomi  

e. Menggambarkan tingkat pemerataan pendapat masyarakat  

18. Informasi survey suatu daerah sebagai berikut: 
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1) Kenaikan pendapatan daerah tersebut menduduki urutan ketiga dari 

kedelapan daerah  

2) Kenaikan pendapat perkapita yang cukup signifikan dari tahun 

sebelumnya  

3) Peningkatan kemakmuran mulai dirasakan oleh masyarakat 

4) Terjadi perubahan struktur ekonomi dimasyarakat 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk ciri-ciri pertumbuhan 

ekonomi adalah … 

a. 1) dan 2) b. 1) dan 3)  c. 2) dan 3)  d. 2) dan 4)  e. 3) 

dan 4)  

19. Salah satu ciri pembangunan ekonomi dalam demokrasi ekonomi adalah.... 

a. Memberi keleluasaan pada investor asing, asal usaha itu dapat 

memperluas kesempatan kerja 

b. Membebaskan pajak pada perusahaan pribumi yang baru berdiri 

c. Pemerintah dan masyarakat saling bahu membahu membangun 

kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 

d. Memperbesar jumlah ekspor dan mengurangi jumlah impor 

e. Memberi peranan yang tak terbatas pada BUMN dalam kegiatan 

ekonomi 

20. Faktor-faktor yang mempe ngaruhi pertumbuhan ekonomi: 

1) Pertumbuhan modal 

2) Peranan pasar modal 

3) Pertumbuhan penduduk 

4) pertumbuhan ekonomi 

5) Perubahan struktur perekonomian 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut Solow adalah 

.... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 5 

c. 1, 3, dan 4 

d. 2, 4, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 
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LAMPIRAN  5 

KUNCI JAWABAN 

No Kunci Jawaban No. Kunci Jawaban 

1. D 11. A 

2. D 12. B 

3. B 13. D 

4. C 14. C 

5. C 15. B 

6. E 16. A 

7. B 17. A 

8. C 18. A 

9. D 19 C 

10. E 20. C 

 

  



 

 

1
6
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LAMPIRAN 6 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL 
Correlations 

 Soal
1 

Soal
2 

Soal
3 

Soal
4 

Soal5 Soal
6 

Soal
7 

Soal
8 

Soal
9 

Soal1
0 

Soal1
1 

Soal1
2 

Soal1
3 

Soal1
4 

Soal1
5 

Soal1
6 

Soal1
7 

Soal1
8 

Soal1
9 

Soal2
0 

Total 

Soal1 

Pearson 
Correlatio
n 

1 .356 .099 .356 .048 .206 .327 -.189 -.017 .386
*
 .499

**
 -.230 .400

*
 -.066 .154 .048 -.196 .196 .155 .171 .394

*
 

Sig. (2-
tailed) 

 .053 .604 .053 .803 .274 .078 .317 .928 .035 .005 .221 .028 .730 .416 .803 .299 .299 .414 .366 .031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal2 

Pearson 
Correlatio
n 

.356 1 .123 .444
*
 .356 .059 .354 .193 .193 .111 .193 .277 .442

*
 .431

*
 .144 .059 .226 .198 .193 .480

**
 .615

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.053  .517 .014 .053 .755 .055 .307 .307 .559 .307 .138 .014 .017 .447 .755 .230 .295 .307 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal3 

Pearson 
Correlatio
n 

.099 .123 1 .123 .263 .263 .202 .202 .024 .339 .024 -.023 .075 .148 .373
*
 .099 .010 .146 .380

*
 .207 .431

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.604 .517  .517 .160 .160 .284 .284 .901 .067 .901 .905 .692 .436 .042 .604 .956 .441 .038 .272 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal4 

Pearson 
Correlatio
n 

.356 .444
*
 .123 1 .356 .208 .354 .193 .515

*

*
 

.250 .193 .277 .442
*
 .277 .289 .059 .085 .198 .193 .080 .631

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.053 .014 .517  .053 .270 .055 .307 .004 .183 .307 .138 .014 .138 .122 .755 .656 .295 .307 .674 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal5 

Pearson 
Correlatio
n 

.048 .356 .263 .356 1 .206 .671
*

*
 

.155 .327 -.059 .155 .428
*
 .218 .263 .463

**
 .048 .408

*
 .196 .327 -.043 .618

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.803 .053 .160 .053  .274 .000 .414 .078 .755 .414 .018 .247 .160 .010 .803 .025 .299 .078 .822 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal6 

Pearson 
Correlatio
n 

.206 .059 .263 .208 .206 1 .155 .155 .499
*

*
 

.238 .155 .263 .036 .099 -.154 .365
*
 .106 .045 .155 -.043 .429

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.274 .755 .160 .270 .274  .414 .414 .005 .206 .414 .160 .849 .604 .416 .047 .578 .812 .414 .822 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal7 

Pearson 
Correlatio
n 

.327 .354 .202 .354 .671
**
 .155 1 .068 .068 -.032 .068 .202 .315 .024 .279 -.017 .234 .420

*
 .068 .015 .511

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.078 .055 .284 .055 .000 .414  .720 .720 .866 .720 .284 .090 .901 .136 .928 .212 .021 .720 .935 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal8 

Pearson 
Correlatio
n 

-.189 .193 .202 .193 .155 .155 .068 1 .255 -.032 .068 .380
*
 .118 .202 .111 .327 .234 -.071 .068 .247 .380

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.317 .307 .284 .307 .414 .414 .720  .174 .866 .720 .038 .534 .284 .558 .078 .212 .710 .720 .188 .038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal9 

Pearson 
Correlatio
n 

-.017 .193 .024 .515
*

*
 

.327 .499
*

*
 

.068 .255 1 .129 .068 .380
*
 -.079 .202 -.056 .155 .398

*
 .093 .068 -.216 .436

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.928 .307 .901 .004 .078 .005 .720 .174  .498 .720 .038 .679 .284 .770 .414 .029 .626 .720 .251 .016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
0 

Pearson 
Correlatio
n 

.386
*
 .111 .339 .250 -.059 .238 -.032 -.032 .129 1 .290 -.123 .238 .185 .144 .089 -.085 .367

*
 .290 .320 .432

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.035 .559 .067 .183 .755 .206 .866 .866 .498  .121 .517 .205 .329 .447 .640 .656 .046 .121 .084 .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
1 

Pearson 
Correlatio
n 

.499
*

*
 

.193 .024 .193 .155 .155 .068 .068 .068 .290 1 .024 .512
**
 .202 .279 .327 .234 .093 .255 .247 .511

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.005 .307 .901 .307 .414 .414 .720 .720 .720 .121  .901 .004 .284 .136 .078 .212 .626 .174 .188 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
2 

Pearson 
Correlatio
n 

-.230 .277 -.023 .277 .428
*
 .263 .202 .380

*
 .380

*
 -.123 .024 1 .264 .318 .053 .592

**
 .323 -.010 .202 -.015 .484

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.221 .138 .905 .138 .018 .160 .284 .038 .038 .517 .901  .159 .087 .780 .001 .081 .956 .284 .938 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
3 

Pearson 
Correlatio
n 

.400
*
 .442

*
 .075 .442

*
 .218LA

M 
.036 .315 .118 -.079 .238 .512

**
 .264 1 .264 .354 .218 -.035 .035 .315 .294 .564

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.028 .014 .692 .014 .247 .849 .090 .534 .679 .205 .004 .159  .159 .055 .247 .856 .856 .090 .115 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal1
4 

Pearson 
Correlatio
n 

-.066 .431
*
 .148 .277 .263 .099 .024 .202 .202 .185 .202 .318 .264 1 .213 -.066 .167 .146 .380

*
 .650

**
 .520

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.730 .017 .436 .138 .160 .604 .901 .284 .284 .329 .284 .087 .159  .258 .730 .378 .441 .038 .000 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.154 .144 .373
*
 .289 .463

**
 -.154 .279 .111 -.056 .144 .279 .053 .354 .213 1 .154 .049 .245 .279 .139 .480

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.416 .447 .042 .122 .010 .416 .136 .558 .770 .447 .136 .780 .055 .258  .416 .797 .193 .136 .465 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
6 

Pearson 
Correlatio
n 

.048 .059 .099 .059 .048 .365
*
 -.017 .327 .155 .089 .327 .592

**
 .218 -.066 .154 1 .257 .045 -.017 -.043 .394

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.803 .755 .604 .755 .803 .047 .928 .078 .414 .640 .078 .001 .247 .730 .416  .171 .812 .928 .822 .031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
7 

Pearson 
Correlatio
n 

-.196 .226 .010 .085 .408
*
 .106 .234 .234 .398

*
 -.085 .234 .323 -.035 .167 .049 .257 1 .005 .071 -.095 .367

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.299 .230 .956 .656 .025 .578 .212 .212 .029 .656 .212 .081 .856 .378 .797 .171  .980 .710 .618 .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
8 

Pearson 
Correlatio
n 

.196 .198 .146 .198 .196 .045 .420
*
 -.071 .093 .367

*
 .093 -.010 .035 .146 .245 .045 .005 1 .093 .095 .386

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.299 .295 .441 .295 .299 .812 .021 .710 .626 .046 .626 .956 .856 .441 .193 .812 .980  .626 .618 .035 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal1
9 

Pearson 
Correlatio
n 

.155 .193 .380
*
 .193 .327 .155 .068 .068 .068 .290 .255 .202 .315 .380

*
 .279 -.017 .071 .093 1 .247 .492

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.414 .307 .038 .307 .078 .414 .720 .720 .720 .121 .174 .284 .090 .038 .136 .928 .710 .626  .188 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal2
0 

Pearson 
Correlatio
n 

.171 .480
*

*
 

.207 .080 -.043 -.043 .015 .247 -.216 .320 .247 -.015 .294 .650
**
 .139 -.043 -.095 .095 .247 1 .373

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.366 .007 .272 .674 .822 .822 .935 .188 .251 .084 .188 .938 .115 .000 .465 .822 .618 .618 .188  .042 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Total 

Pearson 
Correlatio
n 

.394
*
 .615

*

*
 

.431
*
 .631

*

*
 

.618
**
 .429

*
 .511

*

*
 

.380
*
 .436

*
 .432

*
 .511

**
 .484

**
 .564

**
 .520

**
 .480

**
 .394

*
 .367

*
 .386

*
 .492

**
 .373

*
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.031 .000 .018 .000 .000 .018 .004 .038 .016 .017 .004 .007 .001 .003 .007 .031 .046 .035 .006 .042  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.729 21 
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LAMPIRAN 7 

UJI PEMBEDA DAYA SOAL 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 13.07 17.099 .297 .813 

Soal2 13.17 16.075 .535 .800 

Soal3 13.03 16.999 .340 .811 

Soal4 13.17 16.006 .554 .799 

Soal5 13.07 16.202 .544 .800 

Soal6 13.07 16.961 .334 .811 

Soal7 13.00 16.759 .431 .806 

Soal8 13.00 17.241 .290 .813 

Soal9 13.00 17.034 .350 .810 

Soal10 13.37 16.861 .330 .812 

Soal11 13.00 16.759 .431 .806 

Soal12 13.03 16.792 .398 .808 

Soal13 12.97 16.654 .494 .804 

Soal14 13.03 16.654 .437 .806 

Soal15 13.10 16.714 .387 .809 

Soal16 13.07 17.099 .297 .813 

Soal17 13.13 17.154 .263 .816 

Soal18 13.40 17.076 .283 .814 

Soal19 13.00 16.828 .410 .807 

Soal20 12.90 17.472 .301 .813 
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LAMPIRAN 8 

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 
Statistics 

 Soal
1 

Soal
2 

Soal
3 

Soal
4 

Soal
5 

Soal
6 

Soal
7 

Soal
8 

Soal
9 

Soal1
0 

Soal1
1 

Soal1
2 

Soal1
3 

Soal1
4 

Soal1
5 

Soal1
6 

Soal1
7 

Soal1
8 

Soal1
9 

Soal2
0 

N 

Valid 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missin
g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .70 .60 .73 .60 .70 .70 .77 .77 .77 .40 .77 .73 .80 .73 .67 .70 .63 .37 .77 .87 
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LAMPIRAN 9 

KISI-KISI SOAL UJI COBA  

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Materi Pembelajaran : Pembangunan dan Pertumbuhan Nasional  

Alokasi Waktu   : 4 Jam Pelajaran   45 Menit 

Jumlah Soal    : 20 Soal 

No Kompetensi 

Inti 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor 

Soal 

Tingkat

an Soal 

Bentuk 

Soal 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

konsep 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 

 

 

Menjelaskan pengertian dan 

teori pertumbuhan ekonomi 

Siswa dapat menjelaskan perngertian 

dan teori pertumbuhan ekonomi 

1,2,6,15,

16,20,18 

C1,C1,C

1,C1,C1,

C4,C1 

Pilihan 

Ganda 

Menjelaskan pengertian 

pembangunan ekonomi 

Siswa dapat menjelaskan pengertian 

pembangunan ekonomi 

5,19 C2,C2 Pilihan 

Ganda 

Menjelaskan cara mengukur 

pertumbuhan ekonomi 

Siswa dapat menjelaskan cara 

mengukur pertumbuhan ekonomi 

12,17,14 C2,C2,C

3 

Pilihan 

Ganda 

No Kompetensi 

Inti 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor 

Soal 

Tingkat

an Soal 

Bentuk 

Soal 

  Menjelaskan perbedaan 

pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi 

Siswa dapat menjelaskan perbedaan 

pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi  

8 C4 Pilihan 

Ganda 

Menjelaskan perencanaan 

pembangunan ekonomi   

Siswa dapat menjelaskan  

perencanaan pembangunan ekonomi  

9,4 C4,C3 Pilihan 

Ganda 
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Menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

pembangunan ekonomi 

Siswa dapat menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi 

pembangunan ekonomi 

7,13 C2,C1 Pilihan 

Ganda 

  Menjelaskan kebijakan dan 

strategi pembangunan serta 

indikator  

Siswa dapat menjelaskan kebijakan 

dan strategi pembangunan serta 

indicator  

10,11 C4,C1 Pilihan 

Ganda 

  Menjelaskan permasalahan 

pembangunan ekonomi di 

negara berkembang 

Siswa dapat menjelaskan 

permaslaahan pembangunan 

ekonomi di Negara berkembang 

3 C1 Pilihan 

Ganda 
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LAMPIRAN 10 

SOAL TES 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Materi Pembelajaran  : Pembangunan dan Pendapatan Ekonomi  

Alokasi Waktu   : 1 45 Menit 

Jumlah Soal    : 20 Soal 

1. Menurut Walt Whitman Rostow, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa akan 

melalui tahap-tahap…  

a. rumah tangga tertutup, rumah tangga kota, rumah tangga bangsa, 

rumah tangga dunia  

b. berburu dan mengembara, pertanian dan kerajinan, perniagaan, 

industri dan perdagangan  

c. pertukaran secara barter, pertukaran dengan perantaraan uang, 

pertukaran dengan kredit  

d. tradisional, transisi, lepas landas, kematangan, konsumsi tinggi  

e. pra-kapitalis, kapitalis madya, kapitalis raya 

2. Pertumbuhan ekonomi menurut aliran Historis yaitu tukar menukar: 

1) Secara innatura 

2) Dengan perantara uang 

3) Dengan menggunakan kartu kredit 

Pendapat di atas, dikemukakan oleh … 

a. Max Weber 

b. Frederick List 

c. Gustav Von Schmoller 

d. Bruno Hildebrand 

e. Werner Sombart 

3. Perhatikan uraian di bawah ini! 

1) Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ke 

tahun 

2) Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan 

3) Mengalami perubahan struktur ekonomi 

4) Ditemukan berbagai sumber produktif serta dapat dioptimalkan 

dengan bai 

5) Adanya inovasi serta penguasaan dan pengembangan IPTEK  

Dari uraian di atas, yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi yaitu 

….  
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a. 1, 2, dan 3  

b. 2, 3, dan 5  

c. 1, 2, dan 4 

d. 2, 3, dan 4  

e. 1, 3, dan 5 

4. Jumlah penduduk produktif yang meningkat terus melebihi tingkat 

kesempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak dari 

pengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah .... 

a. Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk 

mendapatkan penghasilan. 

b. Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang 

tidak mampu membeli. 

c. Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan 

ekonomi terhambat.  

d. Beban sosial akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari 

kejahatan yang meningkat.  

e. Meningkatkan angka kriminalistas di masyarakat sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan. 

5. Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah …. 

a. meningkatkan kesempatan kerja 

b. menekan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan nasional 

c. menyejahterakan rakyatnya 

d. meningkatkan akumulasi modal dalam jangka panjang 

e. meningkatkan out put dalam jangka panjang 

6. Teori pertumbuhan ekonomi yang meninjau jarak antara produsen dengan 

konsumen dikemukakan oleh …. 

a. Werner Sombart 

b. Max Weber 

c. Robert Sollow 

d. Harrod-Domar 

e. Karl Bucher 

7. Faktor yang menentukan dalam proses pembangunan ekonomi yaitu … 

a. Teknologi 

b. Sumber Daya Manusia 

c. Permodalan 

d. Sumber Daya Alam 

e. Luasnya pasar 

8. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu …. 

a. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan 

ratio ketergantungan  

b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat komsumsi yang 

tinggi  
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c. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan 

pembangunan akan semakin lancar dan ramai  

d. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja 

bertambah dan memperluas pasar hasil produksinya  

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi 

penting dalam pembangunan 

9. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional  

2) Peningkatan pertumbuhan ekonomi  

3) Rendahnya penyerapan tenaga kerja 

4) Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 

5) Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 

Berdasarkan uraian di atas, pernyataan yang termasuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu …. 

a. 1), 2) dan 3) 

b. 1), 2) dan 4) 

c. 1), 3) dan 3) 

d. 2), 4) dan 5) 

e. 3), 4) dan 5) 

10. Kerja sama antara pemerintah dan swasta diperlukan dalam upaya 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia 

usaha. Berikut salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi ... 

a. meningkatkan daya beli masyarakat 

b. menaikkan tarif pajak untuk membiayai pembangunan nasional 

c. meningkatkan tingkat suku bunga bank 

d. menghapuskan subsidi BBM dan listrik secara bertahap 

e. mendorong iklim investasi dan ekspor 

11. Dalam penentuan pertumbuhan ekonomi suatu Negara, selain pendapatan 

nasional, dipakai juga indicator … 

a. produk nasional per kapita 

b. pemanfaatan teknologi  

c. kualitas tenaga kerja 

d. faktor budaya dan tingkat pendidikan 

e. luas pasar dan sumber alam  

12. Manfaat yang diperoleh dengan menghitung pertumbuhan ekonomi adalah 

…. 

a. Digunakan sebagai alat ukur kualitas kehidupan masyarakat suatu 

negara 

b. Menunjukkan keberhasilan pembangunan nasional 

c. Digunakan untuk mengukur laju inflasi 

d. Memberikan gambaran tentang ketimpangan perekonomian 

https://mamikos.com/info/manfaat-pembangunan-sosial-masyarakat-pljr/
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e. Menunjukkan tingkat pemerataan pendapatan 

13. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, kecuali …. 

a. Minyak dan gas bumi 
b. Kemajuan IPTEK 

c. Kualitas sumber daya manusia 

d. Kecanggihan senjata militer 

e. Tingkat inflasi 

14. Diketahui kondisi suatu daerah adalah sebagai berikut :  

1) Terdapat kenaikan pendapatan perkapita yang cukup signifikan 

dibanding tahun sebelumnya 

2) Kenaikan pendapatan daerah tersebut berhasil menduduki urutan 

pertama dari sepuluh daerah 

3) Adanya peningkatan kemakmuran yang dirasakan oleh masyarakat 

4) Adanya perubahan struktur ekonomi di masyarakat 

Berdasarkan pernyataan di atas, ciri-ciri pertumbuhan ekonomi ada pada 

nomor …. 

a. 1 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. 1, 2, dan 3 

e. 1, 3, dan 4 

15. Yang termasuk zaman kapitalis menurut Warner Sombart adalah …. 

a. Zaman Kapitalis Tradisional 

b. Zaman Kapitalis Raya 

c. Zaman Kapitalis Bebas 

d. Zaman Kapitalis Terbuka 

e. Zaman Kapitalis Tertutup 

16. Mengembara dan berburu, beternak dan bertani, bertani dan kerajinan, 

industri, kerajinan, dan perdagangan. Pendapat ini dikemukakan oleh …. 

a. Fredrich List 

b. Werner Sombart 

c. Robert Sollow 

d. Max Weber 

e. Bruno Hildebrand 

17. Perhitungan pertumbuhan ekonomi sangat bermanfaat bagi perekonomian 

suatu Negara. Salah satu manfaatnya adalah … 

a. Digunakan untuk mengukur hasil pembangunan nasional  

b. Menunjukkan peningkatan kualitas masyarakat  

c. Digunakan sebagai alat ukur kualitas tenaga kerj asuatu Negara 

d. Digunakan untuk menggambar ketimpangan ekonomi  

e. Menggambarkan tingkat pemerataan pendapat masyarakat  

18. Informasi survey suatu daerah sebagai berikut: 

1) Kenaikan pendapatan daerah tersebut menduduki urutan ketiga dari 

kedelapan daerah  
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2) Kenaikan pendapat perkapita yang cukup signifikan dari tahun 

sebelumnya  

3) Peningkatan kemakmuran mulai dirasakan oleh masyarakat 

4) Terjadi perubahan struktur ekonomi dimasyarakat 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk ciri-ciri pertumbuhan 

ekonomi adalah … 

a. 1) dan 2) b. 1) dan 3)  c. 2) dan 3)  d. 2) dan 4)  e. 3) 

dan 4)  

19. Salah satu ciri pembangunan ekonomi dalam demokrasi ekonomi adalah.... 

a. Memberi keleluasaan pada investor asing, asal usaha itu dapat 

memperluas kesempatan kerja 

b. Membebaskan pajak pada perusahaan pribumi yang baru berdiri 

c. Pemerintah dan masyarakat saling bahu membahu membangun 

kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 

d. Memperbesar jumlah ekspor dan mengurangi jumlah impor 

e. Memberi peranan yang tak terbatas pada BUMN dalam kegiatan 

ekonomi 

20. Faktor-faktor yang mempe ngaruhi pertumbuhan ekonomi: 

1) Pertumbuhan modal 

2) Peranan pasar modal 

3) Pertumbuhan penduduk 

4) pertumbuhan ekonomi 

5) Perubahan struktur perekonomian 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut Solow adalah 

.... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 5 

c. 1, 3, dan 4 

d. 2, 4, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 
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LAMPIRAN  11 

HASIL NILAI KELAS KONTROL 

No. Peserta Didik PRETEST  POSTTEST 

1 ACHMAD ABY MAYU 35 45 

2 ADRIAN PUTRA EFFENDI 40 50 

3 AFRIZUL HAFIZ 50 60 

4 AJI DARMA SATRIA 25 50 

5 DANIEL SIMBOLON 15 35 

6 DEVID SEPTIAN SILAEN 15 45 

7 DORKAS NOVITA SARI 20 30 

8 DWI RAMANDA 25 50 

9 ELSA DAFRINA LUBIS 35 40 

10 FARHAN DIEN TANJUNG 20 35 

11 FIFIN LESTARI GULO 55 60 

12 FUAD RAHMAD MARTUA. H 15 40 

13 HEBRON ANUGRAH 45 55 

14 HOTMARINA SIBARANI 25 40 

15 INDRA WAHYU 30 55 

16 INTAN MARIANA SIMAMORA 25 50 

17 IYUDA PRATAMA KRISTOVEL 30 25 

18 M. JAMALUDDIN 25 35 

19 MOHAMMAD RIDHO SYAH 30 45 

20 NICKY AWALIL SUBKHAN 45 45 

21 PAUL RIADI PURBA 40 55 

22 RABIULSALAM 30 45 

23 RAFAEL HAPOSAN MALAU 25 40 

24 RAJA ABDULLAH RAMBE 35 55 

25 RIFKI PAHREZI HSB 30 40 

26 RIO IRAWAN 35 70 

27 RISKY.Y. JONATHAN 

SITOHANG 

30 35 

28 RIZKY YANDA 40 40 

29 ROMUALDUS HASUDUNGAN 

LT 

30 35 

30 SAPUTRA RIAMA L 50 75 

31 SURYA PRATAMA 45 45 

32 YENI NUR JANNAH 40 55 

33 YOLANDA ROSAULINA 35 35 
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LAMPIRAN 12 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 

No. Peserta Didik PRETEST  POSTTEST 

1 ABEDNEGO SINAGA 50 80 

2 AFIFI RIDANDI 40 75 

3 ALBERT MANURUNG 30 70 

4 ARYA PUTRA ERLANGGA 40 70 

5 BISMI NURHAYA INDAH 30 65 

6 BRYAN NATANAEL C.S 45 75 

7 DANIEL NIKOLAS S 35 65 

8 DENIS ANTO LASE 65 85 

9 DION NAINGGOLAN 45 75 

10 ECHA SENTYA SIMBOLON 60 85 

11 FANDY SARAGIH 35 60 

12 FATUR RAHMAN R 25 75 

13 HEPPY DAYANTI PARHUSIP 30 65 

14 ILHAM AL FAJRI 55 75 

15 JEREMIA VAN RAY S 50 75 

16 JUANDA JAYADI M 30 60 

17 LEO BAGAS NAULI S 25 65 

18 M.SIGIT JAINAL MUTTAQIN 30 70 

19 MUHAMMAD HARIS N 50 70 

20 MUHAMMAD KEANE 

FAWWAZ PUTRA ZALIE 

40 75 

21 NICO ASTERLY PRANATA 

SINAGA 

40 70 

22 POPI PUSPITA SARI 45 75 

23 RAFIFI SYAIRUL ALIM 35 65 

24 RIA SINTIA 50 80 

25 RISKI QURNIAWAN 

HASIBUAN 

40 60 

26 RIZA NURIFA LINTANG 40 65 

27 ROMA ULINA BR REGAR 45 85 

28 ROYHAN HILMI 40 60 

29 SANDI PRATAMA 

TOGATOROP 

50 75 

30 SASKIA NAZWA ARTIKA 45 70 

31 TEGUH FAHRIL AFRIZAL 45 80 

32 YARTIKA PUAN NAMORA 

ILMI MT 

50 80 

33 YOEL ASIDO MARTIN 

NABABAN 

40 70 
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LAMPIRAN 13 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ekonomi 

Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 

Nama Sekolah  : SMA Taruna Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Kelas / Semester : XI/1 

Pokok Bahasan : pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

Pertemuan   : 

Berikan tanda (√)  pada kolom yang disediakan! 

1 = Tidak Terlaksana     3 = terlaksana  

2 = Kurang Terlaksana   4 = terlaksana dengan baik 

No Aktivitas guru yang diamati Keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran serta memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap yang disiplin 

    

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      

3. Guru memberi penguatan materi kepada 

peserta didik dan memberi apresiasi. 

    

4. Guru menjelaskan materi pengertian dan teori 

pertumbuhan ekonomi  

    

5. Guru menjelaskan tentang permainan dan 

bagaimana proses teams games tournament 

    

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal yang belum dipahami 

    

7. Guru membentuk kelompok     

8. Guru memberikan penjelasan singkat tentang 

cara mengerjakan lembar kerja (LKPD) 

    

9. Guru menjadi fasilator dalam mengerjakan 

lembar kerja(LKPD) dan memberikan 

bantuan yang bersifat mengarahkan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan 

    

10. Guru menginstruksikan setiap kelompok 

untuk duduk di meja kelompok yang telah di 

tentukan  
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11. Guru memulai game berupa kuis terkait 

materi pembelajaran 

    

12. Guru mencatat tiap poin anggota untuk 

menggabungkan menjadi poin kelompok 

    

13. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan poin tertinggi 

    

14.  Guru mengadakan evaluasi     

15. Guru dan peserta didik secara bersama-sama 

menyimpulkan materi 

    

16.  Guru menginformasikan materi pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya 

    

17.  Guru menutup pembelajaran dan 

mengucapkan salam 

    

 

Pengamat  

 

 

Maghfira Nurzoumi Anli 

Nim.11910623893 
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LAMPIRAN 14 

DISTRIBUSI DATA PRETEST DAN POSTTEST 

Explore 

Kelas 
 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

pre-test kelas eksperimen 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

post-test kelas eksperimen 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

pre-test kelas control 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

post-test kelas control 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

pre-test 

kelas 

eksperime

n 

Mean 41.67 1.667 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 38.27 
 

Upper Bound 45.06 
 

5% Trimmed Mean 41.41 
 

Median 40.00 
 

Variance 91.667 
 

Std. Deviation 9.574 
 

Minimum 25 
 

Maximum 65 
 

Range 40 
 

Interquartile Range 15 
 

Skewness .258 .409 

Kurtosis -.057 .798 

 

post-test 

kelas 

eksperime

Mean 71.82 1.284 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 69.20 
 

Upper Bound 74.43 
 

5% Trimmed Mean 71.74 
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n Median 70.00 
 

Variance 54.403 
 

Std. Deviation 7.376 
 

Minimum 60 
 

Maximum 85 
 

Range 25 
 

Interquartile Range 10 
 

Skewness .067 .409 

Kurtosis -.749 .798 

pre-test 

kelas 

control 

Mean 32.42 1.809 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 28.74 
 

Upper Bound 36.11 
 

5% Trimmed Mean 32.25 
 

Median 30.00 
 

Variance 108.002 
 

Std. Deviation 10.392 
 

Minimum 15 
 

Maximum 55 
 

Range 40 
 

Interquartile Range 15 
 

Skewness .234 .409 

Kurtosis -.453 .798 

post-test 

kelas 

control 

Mean 45.91 1.927 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 41.98 
 

Upper Bound 49.83 
 

5% Trimmed Mean 45.45 
 

Median 45.00 
 

Variance 122.585 
 

Std. Deviation 11.072 
 

Minimum 25 
 

Maximum 75 
 

Range 50 
 

Interquartile Range 18 
 

Skewness .638 .409 

Kurtosis .497 .798 
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Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df  Sig. 

Hasil 

pre-test kelas 

eksperimen 

.128 33 .187 .960 33 .259 

post-test kelas 

eksperimen 

.152 33 .052 .937 33 .055 

pre-test kelas 

control 

.138 33 .115 .964 33 .343 

post-test kelas 

control 

.139 33 .107 .955 33 .181 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

Based on Mean 3.565 1 64 .064 

Based on Median 2.805 1 64 .099 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.805 1 54.275 .100 

Based on trimmed mean 3.204 1 64 .078 
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Independent Samples Test 

 
Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

3.565 .064 11.1

88 

64 .000 25.90

9 

2.316 21.283 30.536 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  
11.1

88 

55.73

0 

.000 25.90

9 

2.316 21.269 30.549 
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LAMPIRAN 15 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 16 

Surat Pembimbing Skripsi (SK) 
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LAMPIRAN 17 

Surat Pembimbing Skripsi (PERPANJANGAN SK) 
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LAMPIRAN 18 

Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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LAMPIRAN 19 

KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 20 

Izin Melakukan Riset 
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LAMPIRAN 21 

RISET PENANAMAN MODAL 
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LAMPIRAN 22 

SURAT DINAS PENDIDIKAN 
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LAMPIRAN 23 

SURAT IZIN PRARISET 
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LAMPIRAN 24 

SURAT RISET 
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LAMPIRAN 25  

SURAT BEBAS TURNITIN 

 



 

 

2
0
0

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Maghfira Nurzoumi Anli Lahir di Duri pada tanggal 

28 November 2000. Anak pertama dari 4 bersaudara dari 

pasangan Ayah Syafrianto dan Ibu Mardaleni. Pada tahun 

2013 penulis telah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di 

SDN 18 Babussalam kemudian pada tahun 2016 penulis telah 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Hubbulwathan 

dan pada tahun 2019 penulis telah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah 

Atas di SMAN 8 Mandau. Setelah menyelesaikan pendidikan di bangku SMA 

pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan menggambil prodi 

pendidikan Ekonomi S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Pada tahun 2022 penulis melaksanakan KKN di Balai Makam kec. Bathin 

Solapan kab. Bengkalis dan masih di tahun yang sama penulis melaksanakan PPL 

di SMA Taruna Mandiri pekanbaru. Pada bulan September 2023 penulis 

melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kateman Sungai guntung dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajarab Ekonomi Di SMA 

Taruna Pekanbaru”. dibawah naungan ibu Mahdar Ernita S.Pd.,M.Ed. 

Berdasarkan hasil ujian Sarjana Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan pada tanggal 18 

Januari 2024, maka penulis dinyatakan LULUS dengan IPK 3,55 dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 


